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ABSTRAK 

Bahasa merupakan bunyi atau suara untuk menyampaikan pesan atau 

makna yang ingin disampaikan. Di Indonesia, bahasa Arab tidak hanya dipelajari 

sebagai bahasa untuk berkomunikasi, tapi bahasa Arab juga dipelajari untuk 

memahami atau menafsirkan ayat al-Qur’an, hadits dan teks-teks bahasa Arab 

atau literatur yang berbahasa Arab lainnya. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa keterampilan berbahasa Arab yang harus dipelajari diantaranya adalah 

menyimak (isti�̅�a’), berbicara (kalam), membaca (qiro’ah), dan menulis 

(Kita̅bah). Tujuan ini sejalan dengan penerapan pembelajaran siswa-siswi di 

sekolah yang mempelajari bahasa Arab.Akan tetapi dalam mempelajari bahasa 

asing terutama bahasa Arab akan mengalami kesulitan.Oleh karena itu, penelitian 

ini akan mengangkat permasalahan berupa problematika pembelajaran Mah̅arah 

Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah siswa kelas VIIdi SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif 

dengan Teknik pengumpulan datanya dengan cara observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Penyajian data yang telah dianalisis dilakukan dengan reduksi data, 

penyajian data, dan kesimpulan. Adapun yang menjadi subjek penelitian adalah 

guru bahasa Arab dan peserta didik kelas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu.Hasil penelitiannya yaitu ditemukan beberapa problematika linguistik 

berupa kesalahan dalam tata bunyi, kosakata, tata kalimat, dan penulisan bahasa 

Arab. Problematika linguistik yang ditemui sedikit banyak dipengaruhi oleh 

problematika non linguistik, misalnya kurangnya minat belajar peserta didik yang 

kecil untuk mempelajari bahasa Arab, lalu alokasi waktu untuk pelajaran bahasa 

Arab juga sedikit, ditambah dengan bahan ajar berupa LKS yang belum dimiliki 

oleh peserta didik sebagai pegangan mereka untuk belajar bahasa Arab. 

 

 

Kata Kunci: Bahasa Arab, Mah̅arah Kita̅bah, Mah̅arah Qir̅a’ah, Problematika 

Pembelajaran Bahasa 
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PEDOMANTRANSLITERASIARAB-

INDONESIA 

 
Transliter kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor:158/1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. 

1. KonsonanTunggal 

 

Nama Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan Tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ت
ta’ T Te 

 s\a s\ Es(dengan titik diatas) ت

 Jim J Je ج

 ḥ ḥ ha(dengan titik dibawah) ح

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 د
Dal D De 

 z\al Z| Ze(dengan titik diatas) ذ

 ر
ra’ R Er 

 ز
Zai Z Zet 

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش
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 Ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 ta’ ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 ظ
za’ ẓ Zet (dengan titik dibawah) 

 Ain ‘ Komaterbalikdiatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 ف
fa’ F Ef 

 Qaf Q Qi ق

 ك
Kaf K Ka 

 Lam L ل
„el 

 Mim M م
„em 

 Nun N ن
„en 

 Waw W و
W 

 ha’ H ه
Ha 

 ’ Hamzah ء
Apostrof 

 ya’ Y ي
Ye 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis muta’addidah ةمتعدد

 Ditulis ‘iddah عدة
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3. Ta’Marbu>t}ah di akhir kata bila dimatikan tulis h 

 

 Ditulis ḥikmah حكمة

 Ditulis Jizyah يةجز

(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 ’Ditulis Karāmah al-auliyaā الأولياءمةكرا

 

b. Bila ta’marbūṭah hidup atau dengan harakat, fathah atau kasrah atau 

d’ammah ditulis dengan t 

 Ditulis Zakāt al-fitr الفطرةزكا

4. Vokal Pendek 

  َ  fathah Ditulis A 

  َ  Kasrah Ditulis I 

  َ  ḍ’ammah Ditulis U 

 

5. Vokal Panjang 

1. Fatḥah+alif Ditulis �̅� 

 Ditulis j�̅�hiliyah جاهلية 

2. Fatḥah ya’ mati Ditulis �̅� 

 Ditulis tans�̅� تنسى 

3. Kasrah+ya’mati Ditulis Ĭ 

 Ditulis kar𝑖m̅ كريم 

4. Dammah+wawumati Ditulis �̅� 
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 Ditulis furuḍ فروض 

  

6. Vokal Rangkap 

 

1. Fath}ah+ ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم 

2. Fath}ah+ wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul قول 

 

7. Vokal Pendek yang beruntut dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 Ditulis a’antum أأنتم

 Ditulis u’iddat أعدت

 Ditulis la’insyakartum لئن شكرتم

8. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 Ditulis Al-Qur’an القرأن

 Ditulis Al-Qiyās القياس

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengukutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya 

 Ditulis As-samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

9. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 

 Ditulis zaw𝑖 ̅al-furud فروضذوىال

 Ditulis ahlas-Sunnah أهل السنة
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MOTTO 

 

 

(٦)م ع  الْع سْر  ي سْراً  ( إ ن  ٥م ع  الْع سْر  ي سْراً ) ف إ ن    

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan ada kemudahan (Q.S Insyirah: 5-6)1  

                                                           
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Kerajaan Arab Saudi: Mujamma’ Al 

Malik Fahd Li Thiba’at Al-Mush-Haf Asy-Syarif, 1994), hlm. 1073 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam bahasa Arab “لغة” berarti bahasa. Menurut kamus al-wasith 

bahasa merupakan lambang suara yang digunakan oleh masyarakat untuk 

mengungkapkan pikiran dan perasaan yang terlintas di dalam hati mereka. 

Sementara itu, dalam KBBI bahasa adalah lambang bunyi yang berartikulasi 

dipakai sebagai alat komunikasi untuk mengungkapkan perkataan dan pikiran 

yang bersifat sewenang-wenang dan konvensional.2 

Pengertian bahasa menurut istilah ada beberapa pendapat yaitu:3 

1. Menurut Ibnu Jinni, bahasa merupakan suara yang diungkapkan oleh 

setiap orang untuk mengungkapkan keinginannya. 

2. Menurut Ibnu Hamz, bahasa adalah lafaz-lafaz yang digunakan untuk 

mengungkapkan nama-nama sesuatu juga mengungkapkan makna yang 

maksudnya telah dipahami. 

3. Menurut Ibnu Huldun, bahasa merupakan ungkapan seorang pembicara 

tentang maksud yang ia inginkan. 

4. Menurut Al-Jurjani, bahasa adalah sesuatu yang digunakan seseorang 

untuk mengungkapkan keinginannya. 

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa 

merupakan bunyi atau suara untuk menyampaikan pesan atau makna yang 

ingin disampaikan. Bahasa juga merupakan alat untuk komunikasi dan 

interaksi dalam kehidupan sehari-hari. Fungsi bahasa yaitu sebagai penyatu 

antar masyarakat dan bangsa dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa sangat penting dan diperlukan agar masyarakat dapat 

berkomunikasi dengan baik dan benar. Saat ini bahasa Arab merupakan 

bahasa internasional yang banyak digunakan sebagai sumber literatur. Dalam 

                                                           
2Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Pustaka 

Diniyah, 2018), hlm 18 
3Fathur Rohman, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Malang: Madani, 2015), hlm 1 
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berkomunikasi untuk mencapai sesuatu yang diinginkan maka bahasa adalah 

alat komunikasi yang digunakan. Oleh karena itu, mempelajari bahasa asing 

yang bukan bahasa ibu memiliki tujuan sebagai alat keterampilan atau 

keahlian tertentu dalam ilmu pengetahuan atau kebudayaan. Dengan mampu 

menguasai bahasa asing seperti bahasa Arab maka seseorang dapat 

berkomunikasi dengan pengguna Bahasa Arab lain tanpa kehilangan makna 

yang sedang dibicarakan. Selain itu, dengan penduduk yang mayoritas 

beragama Islam, di Indonesia bahasa Arab tidak hanya dipelajari sebagai 

bahasa untuk berkomunikasi, tapi bahasa Arab juga dipelajari untuk 

memahami atau menafsirkan ayat Al-Qur’an, hadis, dan teks-teks bahasa 

Arab atau literatur yang berbahasa Arab lainnya. Maka dari itu, tujuan lain 

dalam mempelajari bahasa Arab yaitu agar seseorang mampu memahami, 

meyakini, dan mengamalkan ajaran Islam yang disampaikan dalam bahasa 

Arab, sehingga bisa menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Allah SWT.4 

Menurut Al-Fauzi dkk bahwa ada tiga kompetensi yang hendaknya 

dicapai dalam mempelajari bahasa Arab. Pertama yaitu kompetensi 

kebahasaan maksudnya ialah pembelajar menguasai sistem bunyi bahasa 

Arab yang baik, bagaimana cara membedakannya dan pengucapannya, dapat 

mengetahui struktur bahasa, gramatikal dasar aspek teori dan fungsi serta 

mengetahui kosakata dan penggunaannya. Kompetensi yang kedua yaitu 

kompetensi komunikasi, maksudnya yaitu pembelajar mampu menggunakan 

bahasa Arab secara otomatis, dapat mengungkapkan ide-ide dan pengalaman. 

Untuk kompetensi yang ketiga yaitu kompetensi budaya maksudnya ialah 

dapat memahami apa yang terkandung dalam bahasa Arab dari aspek budaya, 

mampu mengungkapkan tentang pemikiran penuturnya, nilai-nilai, adat 

istiadat dan seni.5 

                                                           
4Rubuni, Hani Zahrani, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah, Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 3, No. 2, hlm 27 
5Ahmad Muradi, Tujuan Pembelajaran Bahasa Asing (Arab) di Indonesia, Al-Maqoyis, Vol. 

1, No. 1, hlm 129-130 
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa keterampilan berbahasa Arab 

yang harus dipelajari diantaranya adalah menyimak (istim̅a’), berbicara 

(kalam), membaca (qiro’ah), dan menulis (Kita̅bah). Tujuan ini sejalan 

dengan penerapan pembelajaran siswa-siswi di sekolah yang mempelajari 

bahasa Arab. Peserta didik diharapkan mampu untuk menguasai atau 

setidaknya memahami keempat keterampilan yang diajarkan di 

sebuahsekolah. Dengan kata lain, pendidik juga dituntut untuk dapat 

memberikan pemahaman dan pembelajaran yang baik kepada peserta 

didiknya mengenai keterampilan berbahasa Arab. 

Pada dasarnya mempelajari bahasa asing itu tidaklah mudah terutama 

pada pembelajaran bahasa Arab yang sering kali dihadapkan pada beberapa 

permasalahan dan hambatan yang dialami oleh peserta didik maupun 

pendidik. Pengetahuan dan pengenalan peserta didik terhadap bahasa asing 

merupakan masalah utama dalam mempelajari bahasa. Dalam upaya untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan ketika mempelajari suatu bahasa maka akan 

ditemui beberapa kendala. Tidak terkecuali ketika seseorang sedang 

mempelajari bahasa Arab. 

Di samping itu, tujuan mempelajari bahasa Arab dapat dibedakan 

menjadi dua, yaitu sebagai alat dan tujuan. Bahasa Arab sebagai alat yang 

dimaksud yaitu untuk memahami bidang atau ilmu tertentu, misalnya untuk 

mempelajari ilmu yang ditulis dalam kitab-kitab berbahasa Arab. Sedangkan 

bahasa Arab sebagai tujuan yaitu bahasa Arab sebagai keterampilan, maka 

materi harus ditekankan pada bidang keahlian yang akan dicapai. Jika tujuan 

pembelajaran bahasa Arab sebagai tujuan yang sempurna, maka terdapat 

empat aspek keterampilan yang harus dikuasai yaitu kemampuan mendengar 

(istim̅a’), kemampuan bercakap (kalam), kemampuan membaca (Qir̅a’ah) 

dan kemampuan menulis (Kita̅bah).  

Akan tetapi dalam mempelajari bahasa asing terutama bahasa Arab 

akan mengalami kesulitan. Diantaranya yaitu dalam membedakan huruf 

karena dalam bahasa Arab terdapat beberapa huruf yang terdengar hampir 

sama. Hal ini merupakan problematika linguistik dimana terdapat perbedaan 
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dari segi tulisan, sistem bunyi, kosakata dan struktur kalimat. Adapun 

problematika non linguistik diantaranya lingkungan, minat, motivasi, dan 

lainnya. 

Menurut Nazri Syakur problematika yang mendasar dalam mempelajari 

bahasa Arab di Indonesia itu ada dua. Pertama, problem kebahasaan (al-

‘āmilal-lugawi). Problem ini merupakan masalah yang dihadapi peserta didik 

dalam mempelajari bahasa Arab yang disebabkan karena karakteristik bahasa 

Arab itu sendiri. Mulai dari segi tulisan, sistem bunyi, kosa kata dan struktur 

kalimat bahasa Arab sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Kedua, 

problem non kebahasaan yaitu masalah yang tidak berkaitan langsung dengan 

kebahasaan, seperti faktor sosiologis yaitu belum konsistennya pengajar 

menggunakan bahasa Arab. Kemudian faktor metodologi yaitu ketepatan 

dalam pemilihan metode belajar.6 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa dalam 

belajar bahasa Arab sebagai bahasa asing, seseorang akan menemukan 

kendala dari berbagai faktor. Hal ini juga pastinya akan ditemui oleh peserta 

didik yang sedang mempelajari bahasa Arab melalui mata pelajaran yang ada 

di sekolah mereka. Tentunya, ada perbedaan problematika yang akan 

ditemukan antara seseorang yang belajar bahasa Arab karena memiliki 

ketertarikan untuk menguasai bahasanya dengan peserta didik yang 

diwajibkan untuk belajar bahasa Arab. Oleh sebab itu, penulis memiliki 

ketertarikan untuk meneliti problematika yang dihadapi oleh siswa-siswi di 

sekolah tingkat menengah pertama dalam mempelajari bahasa Arab sebagai 

bahasa asing yang diajarkan di sekolah mereka.  

Untuk melengkapi objek penelitian, peneliti memilih SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu sebagai tempat penelitian. Alasan penulis memilih 

sekolah ini adalah karena sekolah tersebut merupakan sekolah swasta yang 

berbasis Islam dan mewajibkan siswa-siswinya untuk belajar bahasa Arab 

dari kelas 7 hingga 9. Selain itu, SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

                                                           
6Besse Wahida, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab, JurnalAl-Astar Stai Mempawah, 

Vol 7, No. 1, hlm 45 
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memiliki misi untuk menciptakan lulusan yang paham atau menguasai bahasa 

arab level dasar sebagai salah satu alat berkomunikasi. Alasan terakhir adalah 

jumlah peseerta didik di SMP ini bisa dikatakan cukup banyak dengan total 

sekitar 600 siswa dari kelas 7 hingga 9. Jumlah peserta didik yang banyak ini 

tidak diikuti dengan jumlah jam pelajaran bahasa Arab dan pendidik yang 

cukup. Sehingga muncul beberapa masalah yang dihadapi peserta didik dalam 

proses pembelajaran bahasa Arab. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 4 Agustus 

2021 diperoleh informasi bahwa pada kelas VII masih terdapat siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mempelajari bahasa Arab, terutama pada 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah. Dari hasil wawancara dengan Ibu 

Zulfatun Ni’mah selaku guru bahasa Arab di SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu bahwa terdapat siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 

mempelajari bahasa Arab yang pastinya berbeda dengan bahasa Indonesia 

mulai dari bentuk tulisan dan cara penulisannya. Karena siswa-siswi kelas 

VII di SMP merupakan siswa yang baru melanjutkan pendidikan dari jenjang 

sekolah dasar ke jenjang menengah. 

Berangkat dari hal ini, penulis mencoba mengangkat judul penelitian 

tentang problematika pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah 

Kita̅bahpada siswa kelas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Dengan 

menelitiMah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bahpada siswa kelas VII 

diharapkan dapat menjawab problematika apa yang ditemukan dalam proses 

pembelajaran bahasa Arab di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu.  

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai judul penelitian 

maka perlu kiranya penulis memberikan batasan-batasan dan penjelasan 

istilah-istilah yang ada. 

a. Problematika Pembelajaran 

Asal kata problematika yaitu problem yang artinya permasalahan 

atau masalah. Problematika bisa juga diartikan dengan sesuatu yang bisa 
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menimbulkan masalah. Soekanto mengatakan bahwa problematika yaitu 

suatu halangan yang terjadi pada kelangsungan suatu proses atau masalah.7 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa problematika merupakan 

masalah yang terdapat pada suatu proses yang mengganggu sehingga 

proses tersebut tidak berjalan dengan lancar.  

Dalam penelitian ini yang dimaksud problematika pembelajaran 

yaitu permasalahan yang dihadapi siswa dalam proses pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 

b. Pengertian Mah̅arah Qir̅a’ah  

Membaca merupakan proses komunikasi antara pembaca dan penulis 

melalui teks. Sedangkan keterampilan membaca yaitu kemampuan dalam 

mengenali dan memahami isi suatu tulisan dengan melafalkan atau 

mencerna didalam hati.8 Jadi yang dimaksud Mah̅arah Qir̅a’ah yaitu suatu 

kegiatan berpikir, menyampaikan suatu pikiran atau pesan dan 

menganalisis permasalahan melalui tulisan. 

Pembelajaran membaca bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan membaca peserta didik. Oleh karena itus alah satu 

keterampilan yang penting yaitu keterampilan membaca karena jika 

seseorang tanpa membaca maka kehidupannya tidak berkembang. 

Sehingga keterampilan membaca dalam berbahasa sangat penting dan 

harus diperhatikan. 

c. Pengertian Mah̅arah Kita̅bah 

Menurut Herman keterampilan menulis merupakan kemampuan 

dalam mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana 

sampai ke aspek yang lebih kompleks.9 Mah̅arah Kita̅bah juga merupakan 

kemampuan membentuk huruf termasuk dalam mengubah lambang bunyi 

menjadi lambang tulisan. Salah satu cara mengungkapkan isi pikiran yaitu 

                                                           
7Nurlaela, Lia Fatra, Probematika Pembelajaran Bahasa Arab Pada Keterampilan Berbicara 

Di Era Revolusi Industri 4.0, hlm 554 
8Khoiriyah, Hidayatul, Metode Qira’ah Dalam Pembelajaran Keterampilan Reseptif 

Berbahasa Arab Untuk Pendidikan Tingkat Menengah,  Lisanuna, Vol. 10, No. 1, hlm 40 
9Nanik Setyowati, , Problematika Pembelajaran Kitabah dan Tarjamah Di Madrasah 

Ibtidaiyah,  Journal Of Arabic Language, Literature And Education, Vol. 1 No. 1, hlm 35 
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dengan menulis. Oleh karena itu keterampilan menulis sangat dibutuhkan 

terlebih ketika kita mempelajari bahasa asing. 

d. SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

SMP merupakan sebuah jenjang pendidikan formal menengah 

pertama. Sekolah ini berada dibawah naungan dinas pendidikan. SMP 

Islam Ta’allumul Huda terletak di Jl. Hj. Siti Aminah No. 10 Desa 

Dukuhturi Kecamatan Bumiayu Kabupaten Brebes Provinsi Jawa Tengah 

Kode Pos 52273. 

Problem membaca dan menulis bahasa Arab ini muncul dari peserta 

didik yang belum pernah mengenal bahasa Arab sebelumnya. Kondisi peserta 

didik yang demikian akan membuat mereka kesulitan dalam mempelajari 

bahasa Arab. Identifikasi peserta didik yang sudah mengenal dan belum 

mengenal bahasa Arab penting dilakukan supaya dapat mengetahui sejauh 

mana peserta didik dapat menangkap pembelajaran bahasa Arab oleh guru di 

kelas. Hal ini berpengaruh pada kemampuan membaca bahasa Arab peserta 

didik begitupula dengan menulis bahasa Arab yang sangat berbeda dengan 

bahasa Indonesia dari tulisan dan cara penulisannya. Hal ini tentunya akan 

menjadi kendala bagi guru dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu 

masalah ini harus diatasi agar tujuan pembelajaran bahasa Arab bisa tercapai. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi 

rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Apa saja problematika pembelajaranMah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah 

Kita̅bah pada siswa kelas VII diSMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu ? 

2. Bagaimana solusi yang dilakukan siswa dan guru dalam pembelajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada siswa kelas VII diSMP 

Islam Ta’allumul Huda Bumiayu ? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di rumuskan di atas maka 

tujuan penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui problematika pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan 

Mah̅arah Kita̅bah pada siswa kelas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu. 

b. Untuk mengetahui solusi yang perlu dilakukan siswa dan guru untuk 

meningkatkan pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

pada siswa kelas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan 

pendidikan khususnya dalam masalah atau problem yang dihadapi 

siswa dalam mempelajariMah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

sekaligus menjadi panduan atas pembelajaran tersebut. 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat menjadi informasi dan masukan kepada guru terkait 

problematika pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

2) Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan serta memberikan 

pengalaman belajar yang menumbuhkan kemampuan dan 

keterampilan meneliti serta pengetahuan yang lebih mendalam 

terutama pada bidang yang dikaji. 

3) Dapat menambah khazanah ilmiah bagi perpustakaan khususnya 

UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah uraian sistematis mengenai keterangan yang 

dikumpulkan dari pustaka-pustaka yang berhubungan dengan penelitian yang 

dilakukan. Oleh karena itu, penulis menggunakan referensi atau kepustakaan 

yang ada kaitannya dengan judul skripsi. Adapun yang menjadi bahan kajian 

pustaka pada skripsi ini antara lain sebagai berikut: 

Skripsi karya Niswah Qonita Amar dengan judul : Problematika 

Pembelajaran Kemahiran Menulis Bahasa Arab Pada Kelas VII Di Mts 

Ma’arif NU 1 Kembaran Tahun Pelajaran 2018/2019. Dalam skripsi ini 

penulis fokus pada Mah̅arah Kita̅bah. Hasil penelitian skripsi ini adalah 

siswa mengalami kesulitan untuk membedakan huruf ث dengan ش karena 

terdengar bunyinya hampir sama akan tetapi saat mengucapkannya tentu saja 

berbeda pada pergerakan bibir dan sifat makharijul huruf. Selain itu siswa 

mengalami kesulitan pada saat menulis yang tidak menggunakan spasi 

antarbaris dan menyebabkan tulisan tersebut sulit untuk dibaca.10Persamaan 

antara penelitian dalam skripsi ini dengan penelitian yang telah dilakukan 

tersebut adalah membahas problematika pembelajaran kemahiran menulis, 

sedangkan perbedaannya adalah peneliti membahas probematika 

pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah. 

Skripsi karya Karimatussa’diyah dengan judul Problematika 

Pembelajaran Bahasa Arab dan Solusinya Di MTs Ma’arif NU 1 Purwojati 

Kabupaten Banyumas. Skripsi karya Karimatussa’diyah lebih fokus 

membahas pada problematika pembelajaran bahasa Arab di kelas dan di lihat 

dari hasil evaluasi belajar khususnya pada kelas VIII di MTs Ma‟arif NU 1 

Purwojati Kabupaten Banyumas. Temuan dalam penelitian ini adalah 

permasalahan pembelajaran bahasa Arab dari segi linguistik meliputi: (1) 

Permasalahan kosakata (Mufradat); (2) Permasalahan percakapan 

(Muhadatsah); (3)Permasalahan tata bahasa (Qawaid); (4) Permasalahan 

                                                           
10Niswah Qonita Amar, Problematika Pembelajaran Kemahiran Menulis Bahasa Arab Pada 

Kelas VII Di MtsMa’arif NU 1 Kembaran Tahun Pelajaran 2018/2019, skripsi (Purwokerto : IAIN 

Purwokerto, 2019), hlm 65 
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membaca (Qir̅a’ah); (5) Permasalahan menulis (Kita̅bah).11 Terdapat 

kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

yaitu sama-sama meneliti tentang problematika pembelajaran bahasa Arab, 

sedangkan perbedaannya adalah penulis berfokus membahas probematika 

pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah siswa kelas VII.  

Skripsi karya Anisa Rizkiana dengan judul Problematika Pembelajaran 

Qir̅a’ah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 

Karanganyar Kabupaten Purbalingga. Hasil skripsi yaitu membahas tentang 

problematika pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah . Dari hasil penelitian tersebut 

ditemukan bahwa problematika Qir̅a’ah dalam pembelajaran bahasa Arab 

dari segi linguistik meliputi: problem tata bunyi, problem tanda baca, dan 

problem tata bahasa. Sementara itu, problematika membaca dari segi non 

linguistik yaitu meliputi: problem pada siswa dan problem metode. Upaya 

yang dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut yaitu: untuk problem 

tata bunyi dan tanda baca, guru membacakan materi terlebih dahulu hal ini 

dilakukan untuk mengenalkan huruf dan bunyi huruf selain itu guru meminta 

siswa untuk menghafalkan mufrodat-mufrodat dengan artinya. Untuk 

problematika tata bahasa, upaya yang dilakukan oleh guru dengan cara 

menjelaskan materi tarkib dan memberikan contoh kalimat. Di sisi lain upaya 

yang dilakukan untuk problematika dari segi non linguistik oleh guru adalah 

dengan cara memotivasi siswa, menambah metode, dan menambahkan jam 

pelajaran bahasa Arab di luar jam kelas.12 

Penelitian tersebut hanya berfokus pada problematika pembelajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah . Hal ini merupakan sebuah perbedaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan, karena penulis akan berfokus pada problematika 

pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada siswa kelas VII. 

                                                           
11Karimatussa’diyah, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Solusinya Di 

MtsMa’arif NU 1 Purwojati Kabupaten Banyumas, skripsi (Purwokerto : IAIN Purwokerto, 2019), 

hlm 13 
12Anisa Rizkiana Problematika PembelajaranQira’ah Pada Mata Pelajaran Bahasa Arab 

Siswa Kelas VII Mts Negeri 1 Karanganyar Kabupaten Purbalingga, skripsi (Purwokerto : IAIN 

Purwokerto, 2019), hlm 88 
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Selain itu, pemilihan lokasi penelitian juga memiliki perbedaan yaitu penulis 

akan meneliti di SMP Islam T. Huda Bumiayu. Namun, dari penelitian ini 

ditemukan pula kesamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah sama-sama membahas problematika pembelajaran bahasa Arab 

Mah̅arah Qir̅a’ah . 

 

F. Sistematika Penulisan 

Sisteimatika peimbahasan atau peinulisan me irupakan seibuah keirangka 

skripsi yang dimaksudkan untuk me imbeirikan peitunjuk meingeinai pokok-

pokok peimbahasan yang akan ditulis didalam skripsi ini. Adapun 

peinjeilasannya seibagai seibagai beirikut: 

Bagian awal skripsi ini te irdiri dari : Halaman Judul, Peirnyataan 

Keiaslian, Pe ingeisahan, Nota Dinas Pe imbimbing, Motto, Peirseimbahan, 

Abstrak, Kata Pe ingantar, Daftar Isi, Daftar Bagan, Daftar Tabe il dan Daftar 

Lampiran. Se idangkan bagian te ingah peineilitian ini te irbagi kei dalam lima bab 

yaitu: 

Bab I peindahuluan : Latar Beilakang Masalah, De ifinisi Opeirasional, 

Rumusan Masalah, Tujuan dan Ke igunaan Peineilitian, Kajian Pustaka dan 

Sisteimatika Peimbahasan Skripsi. 

Bab II me iliputi : Landasan Teiori yang te irdiri dari eimpat sub bab. 

Subbab peirtama me imbahas teintang Peingeirtian Peimbeilajaran Bahasa Arab. 

Subbab keidua me imbahas teintangTujuan Pe imbeilajaran Bahasa Arab.  Subbab 

keitigaMeitodei Peimbeilajaran Bahasa Arab dan sub bab ke ieimpat me imbahasa 

teintang Probleimatika Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Bab III : bab ini me imuat Meitodei Peineilitian, yang me iliputi teintang Jeinis 

Peineilitian, Lokasi Pe ineilitian, Lokasi Pe ineilitian, Obyeik dan Subje ik 

Peineilitian, Sumbe ir Data, Teiknik Peingumpulan Data dan Teiknik Analisis 

Data. 

Bab IV. Bab ini me imuat peimbahasan hasil peineilitian, yang te irdiri dari 

dua sub bab yaitu : problematika pembelaaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan 

Mah̅arah Kita̅bah dan Analisis Data. 
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Bab V. Bab ini me imuat peinutup, yang me iliputi : Keisimpulan, Saran 

dan Peinutup. 

Bagian akhir me iliputi Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran dan Daftar 

Riwayat Hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Bahasa Arab 

1. Peingeirtian Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Meinurut Suhartono pe imbeilajaran meirupakan upaya yang dilakukan 

peindidik dalam me inyampaikan ilmunya de ingan beirbagai meitodei seihingga 

peiseirta didik dapat me ilakukan proseis keigiatan beilajar seicara eifeiktif dan 

eifisiein deingan hasil yang optimal.13 Peimbeilajaran dapat diartikan se ibagai 

suatu rangkaian inte iraksi antara siswa dan guru dalam rangka me incapai 

tujuannya.14 Peimbeilajaran meilibatkan peingeitahuan yang dimiliki oleih 

guru untuk me incapai tujuan kurikulum.15 Dapat disimpulkan bahwa prose is 

peimbeilajaran me irupakan keigiatan antara siswa dan guru yang me ilibatkan 

peingeitahuan untuk meincapai tujuan peimbeilajaran. 

Dalam keihidupan seihari-hari, bahasa me irupakan keibutuhan dasar 

bagi manusia. Bahasa me impunyai peiran yang sangat pe inting kareina 

deingan bahasa manusia dapat me ingeimukakan ide i, peindapat seirta pikiran 

manusia baik beirupa ucapan ataupun tulisan agar orang lain dapat 

meimahami. Bahasa arab me irupakan salah satu bahasa asing yang banyak 

diteikuni ole ih masyarakat untuk dipe ilajari. Seilain itu bahasa arab juga 

seibagai alat untuk me impeilajari teintang keiagamaan dan ilmu ke iislaman 

lainnya, juga untuk me impeilajari Al-Qur’an dan meirupakan bahasa reismi 

dunia inteirnasional. Hal ini yang me injadikan bahasa Arab me irupakan 

bahasa yang me imiliki keiistimeiwaan dari bahasa yang lain. 

Yang dimaksud pe imbeilajaran bahasa Arab adalah suatu upaya yang 

dilakukan ole ih guru untuk me impeiroleih suatu tujuan pe imbeilajaran 

seihingga me imungkinkan teirciptanya suasana dan aktivitas be ilajar yang 

                                                           
13Muhammad Jafar Shodiq, Metode Pembelajaran Bahasa Arab Aktif Inovasi Berbasis 

MultipleIntelligences, Al Mahara Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Vol.4, No.1. 2018 
14Nanik Setyowati, Problematika...hlm 34 
15Midi, Pembelajaran Bahasa Arab dan Dinamika Wacana Bahasa Studi Komparasi Teori 

Al-Sulukiyyahdan Al-Aqliyyah Antara Teks dan Konteks, Jurnal Of Arabic Language,  Literature, 

And Education, Vol.1, No.1, 2020, hlm 21 
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kondusif bagi para siswa. Tujuan yang dimaksud yaitu agar siswa mampu 

meimahami dan me inguasai bahasa Arab se irta dapat me ingeimbangkan baik 

seibagai alat komunikasi maupun se ibagai bahasa Agama. Se ihinggadalam 

leimbaga peindidikan di Indoneisia, bahasa arab me irupakan salah satu mata 

peilajaran yang diajarkan. 

2. Tujuan Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Tujuan me irupakan landasan se iluruh keigiatan peimbeilajaran, mulai 

dari peireincanaan, pe ilaksanaan hingga prose is eivaluasinya. Seihingga dalam 

proseis peimbeilajaran tujuan me irupakan unsur utama yang harus dipahami 

oleih guru dan peingeilolaan beilajar meingajar.  

Adapun tujuan pe imbeilajaran bahasa Arab bagi non-Arab meinurut 

Thu’aimah dan al-Naqah yaitu16: 

a. Dapat me imahami bahasa Arab de ingan beinar, yakni meinyimak kondisi-

kondisi ke ihidupan umum. 

b. Seibagai meidia komunikasi beirbicara deingan bahasa Arab. 

c. Dapat me imbaca bahasa Arab de ingan mudah dan me ingeitahui 

maknanya. 

d. Dapat meinulis bahasa Arab seibagai eikspreisi meingeinai kondisi 

fungsional dan eikspreisi diri. 

Abubakar Muhammad me injeilaskan tujuan khusus se ibagai tujuan 

yang ingin dicapai dari mata pe ilajaran teirteintu. Tujuan me impeilajari 

bahasa arab yaitu untuk me inguasai ilmu bahasa dan keimahiran atau 

keiteirampilan dalam bahasa arab. Adapun ke imahiran atau keiteirampilan 

dalam me impeilajari bahasa Arab diantaranya ke iteirampilan me imbaca 

(Mah̅arah Qir̅a’ah), keiteirampilan meinulis (Mah̅arah Kita̅bah), 

keiteirampilan me inyimak (Mah̅arah istim̅a’) dan keiteirampilan be irbicara 

(Mah̅arah kalam).17 

 

 

                                                           
16AhmdaMuradi, Tujuan Pembelajaran... hlm 130 
17Nur Sholah, Pengembangan Kurikulum dan Desain Pembelajaran Bahasa Arab, 

(Malang:Literasi Nusantara, 2018), hlm 42 
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3. Meitodei Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Meitodei beirasal dari bahasa Inggris yatu meithod yang beirarti suatu 

cara keirja yang siste imatis dan umum. Se idangkan seicara teirminologi 

meitodei meirupakan cara me ingajar yang digunakan ole ih peingajar dalam 

seibuah proseis peibeilajaran agar te ircapainya tujuan yang diinginkan. 

Meinurut Suyono me itodei adalah seiluruh peireincanaan dan proseidur 

keigiatan peimbeilajaran teirmasuk pilihan cara pe inilaian yang akan 

dilaksanakan.18 Dapat disimpulkan bahwa me itodei meirupakan suatu cara 

yang dilakukan ole ih guru dalam prose is peimbeilajaran untuk me incapai 

suatu tujuan peimbeilajaran. 

Dalam peimbeilajaran motodei meirupakan salah satu kompone in dan 

meimiliki peiran yang sangat peinting. Meinurut Tayar Yusuf dan Syaiful 

Anwar meingeimukakan meitodei peimbeilajaran bahasa Arab yaitu:  

a. Meitodei beircakap-cakap (muhadatsah) 

Meitodei muhadatsah meirupakan me itodei deingan cara meinyajikan 

bahan peilajaran bahasa Arab meilalui peircakapan yang teirjadi antara 

guru dan murid dan antara murid de ingan murid. Deingan deimikian akan 

meinambah dan te irus meimpeirkaya peimbeindaharaan kosakata yang 

seimakin banyak. 

Tujuan meitodei muhadatsah adalah seibagai beirikut: 

1) Meilatih anak agar bisa beirkomunikasi dalam bahasa Arab deingan 

fasih. 

2) Mampu meineirjeimahkan peircakapan orang leiwat beirbagai meidia. 

3) Meinumbuhkan rasa cinta dan meinyeinangi bahasa Arab dan al-Quran 

seihingga timbul teimuan untuk beilajar dan meindalam. 

b. Meitodei Muthala'ah (Meimbaca)  

Meitodei Muthala'ah adalah me itodei deingan cara meinyajikan 

peilajaran deingan cara meimbaca baik meimbaca deingan beirsuara 

maupun me imbaca dalam hati. Deingan meitodei ini diharapkan para 

                                                           
18R. Umi Baroroh, Metode-Metode Dalam Pembelajaran Keterampilan Bahasa Arab 

Reseptif, Urwatul Wusto, Vol.9, No.2. 2020, hlm 182 
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peiseirta didik mampu meilafalkan kataatau kalimat dalam bahasa Arab 

deingan lancar dan beinar seisuai kaidah-kaidah yang teilah diteintukan. 

Dalam hal ini meimpeirhatikan tanda baca, panjang dan peindeiknya dan 

lain-lain. 

Tujuan meitode imuthala'ah adalah untuk meilatih peiseirta didik 

teirampil dalam meimbaca huruf Arab dan al-Quran deingan fasih, lancar 

dan beinar, se irta mampu meimahami makna bacaan bahasa Arab. Tujuan 

lain dalam meitodei muthala'ah yaitu agar be irmanfaat bagi ke ihidupan 

peimbaca. 

c. Meitodei Imla (Meitodei Meindiktei) 

Meitodei Imla' dapat diseibut juga deingan meitodei meindiktei atau 

meinulis. Dalam hal ini guru meimbacakan peilajaran, keimudian 

meinyuruh siswa untuk meinulis di buku catatannya masing-masing. 

Tujuan meitodei Imla' Meitodei Imla' ini untuk meilatih seimua panca 

indeira peiseirta didik untuk meinjadi aktif, agar siswa teirampil dalam 

meinulis kata dan kalimat bahasa Arab, seirta meinguji peingeitahuan 

siswa teintang peinulisan kata-kata yang teilah dipeilajari, dan 

meimudahkan meireika meingarang dalam bahasa Arab deingan 

meinggunakan gaya meireika seindiri. 

d. Meitodei Insya' (Meingarang) 

Meitodei Insya' meirupakan me itodei deingan cara me inyuruh siswa 

untuk me ingarang deingan bahasa Arab untuk me ingungkapkan isi hati, 

pikiran dan pe ingalaman yang dimilikinya. Meitodei Insya' meimiliki 

tujuan untuk para pe iseirta didik  seicara teirampil dapat meingeimukakan 

pikirannya meilalui karya tulis ataupun karangan lisan yang beirbeintuk 

ceirita peindeik, artikeil maupun karya ilmiah lainnya. 

e. Meitodei Mahfudzat (Meinghafal) 

Meitodei Mahfudzat atau meinghafal yakni meitodei deingan cara 

meinyajikan mateiri bahasa Arab, deingan meinyuruh siswa untuk 

meinghafal kalimat-kalimat beirupa syair, ceirita atau yang lainnya. 

Tujuan meitodei Mahfudzat untuk meilatih daya ingat peiseirta didik 
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deingan meimpeirkaya peirbeindaharaan kosa kata, meilatih jiwa dan 

meintal disiplin, meilatih jiwa keisatria seirta meimpeirmudah meimpeilajari 

Arab. 

f. Meitodei Qawaid (Nahwu Saraf) 

Dalam bahasa Arab Nahwu Saraf be irarti tata bahasa. Yang 

dimaksud deingan meitodei Qawaid atau tata bahasa adalah cara 

meinyajikan mateiri bahasa Arab deingan meinguraikan struktur kalimat, 

atau fungsi (keidudukan) kata-kata dalam suatu kalimat. Tujuan dari 

meitodei ini yaitu agar para peingguna bahasa mampu meinyampaikan 

ungkapanbahasanya baik seicara lisan maupun tulisan deingan baik dan 

beinar. 

Dalam proseis keigiatan beilajar meingajar teirdapat beirbagai 

peirmasalahan yang dihadapi oleih peindidik maupun pe iseirta didik. Be igitu 

juga dalam peimbeilajaran bahasa asing salah satunya yaitu bahasa Arab. 

Dalam bahasa Inggris proble imatika atau “probleimatic” yaitu 

peirmasalahan atau pe irsoalan. Seidangkan dalam Kamus Be isar Bahasa 

Indoneisia (KBBI) masalah me irupakan seisuatu yang harus dipe icahkan agar 

meincapai suatu tujuan atau hasil yang diharapkan de ingan le ibih baik. 

Prayitno me ingeimukakan bahwa “masalah adalah se isuatu yang tidak 

disukai adanya, me inimbulkan keisulitan bagi diri seindiri atau orang lain”.19 

Dapat disimpulkan bahwa proble imatika meirupakan peirmasalahan atau 

keindala dalam prose is peimbeilajaran seihingga tujuan peimbeilajaran be ilum 

teircapai. 

Proseis beilajar tidak seilalu beirjalan deingan baik, te irkadang guru 

ataupun siswa me inghadapi keindala. Keindala dalam me impeilajari bahasa 

asing yaitu pe ingeinalan siswa te irhadap bahasa lain. Ada be ibeirapa faktor 

yang meinyeibabkan sukseis atau tidaknya se iseiorang dalam be ilajar bahasa 

asing teirutama bahasa arab. Meinurut Dauyah dan Yulinar, motivasi dalam 

diri siswa atau pe iseirta didik adalah faktor pe inting yang sangat 

                                                           
19Said Alwi, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran, ItqanVol8 No. 

2 2017 Hlm 162 
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meimbeirikan peingaruh positif bagi siswa dalam prose is beilajar seindiri 

disamping faktor-faktor peineintu keibeirhasilan beilajar lainnya seipeirti 

keimampuan peingajar dan juga bahan ajar yang digunakan. Seilain itu, 

keimampuan peingajar meingajar di keilas juga sangat be irpeingaruh te irhadap 

keibeirhasilan siswa dalam be ilajar. Hal ini me irupakan salah satu faktor 

peineintu yang tidak dapat diabaikan, kareina bisa beirdampak langsung 

maupun tidak langsung teirhadap peincapaian hasil beilajar.20 

 

B. Probleimatika Peimbeilajaran Bahasa Arab 

Dalam bahasa Inggris problematika atau “problematic” yaitu 

permasalahan atau persoalan. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) masalah merupakan sesuatu yang harus dipecahkan agar 

mencapai suatu tujuan atau hasil yang diharapkan dengan lebih baik. 

Prayitno mengemukakan bahwa “masalah adalah sesuatu yang tidak 

disukai adanya, menimbulkan kesulitan bagi diri sendiri atau orang lain”.21 

Dapat disimpulkan bahwa problematika merupakan permasalahan atau 

kendala dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran belum 

tercapai. 

Bahasa arab merupakan bahasa Al-Qur’an dan bahasa umat islam. 

Selain itu juga merupakan bahasa resmi dunia internasional. Bahasa arab 

memiliki karakteristik yang sangat istimewa, sehingga dalam 

mempelajarinya diperlukan kejelian. Dalam lembaga pendidikan di 

Indonesia, bahasa arab merupakan salah satu mata pelajaran yang 

diajarkan. Tujuan mempelajari bahasa arab yaitu untuk menguasai ilmu 

bahasa dan kemahiran atau keterampilan dalam bahasa arab. Adapun 

kemahiran atau keterampilan dalam mempelajari bahasa Arab diantaranya 

keterampilan membaca (Mah̅arah Qir̅a’ah), keterampilan menulis 

                                                           
20Dauyah, Yulinar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Bahasa Inggris 

Mahasiswa non-Pendidikan Bahasa Inggris, Jurnal Serambi Ilmu, Vol.19, No.2, hlm.197 
21Said Alwi, Problematika Guru Dalam Pengembangan Media Pembelajaran, ItqanVol8 No. 

2 2017 Hlm 162 
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(Mah̅arah Kita̅bah), keterampilan menyimak (Mah̅arah istim̅a’) dan 

keterampilan berbicara (Mah̅arah kalam). 

Adapun tujuan pembelajaran bahasa Arab bagi non-Arab menurut 

Thu’aimah dan al-Naqah yaitu22: 

1. Dapat memahami bahasa Arab dengan benar, yakni menyimak kondisi-

kondisi kehidupan umum. 

2. Sebagai media komunikasi berbicara dengan bahasa Arab. 

3. Dapat membaca bahasa Arab dengan mudah dan mengetahui 

maknanya. 

4. Dapat menulis bahasa Arab sebagai ekspresi mengenai kondisi 

fungsional dan ekspresi diri.  

Proses belajar tidak selalu berjalan dengan baik, terkadang guru 

ataupun siswa menghadapi kendala. Kendala dalam mempelajari bahasa 

asing yaitu pengenalan siswa terhadap bahasa lain. Ada beberapa faktor 

yang menyebabkan sukses atau tidaknya seseorang dalam belajar bahasa 

asing terutama bahasa arab. Menurut Dauyah dan Yulinar, motivasi dalam 

diri siswa atau peserta didik adalah faktor penting yang sangat 

memberikan pengaruh positif bagi siswa dalam proses belajar sendiri 

disamping faktor-faktor penentu keberhasilan belajar lainnya seperti 

kemampuan pengajar dan juga bahan ajar yang digunakan. Selain itu, 

kemampuan pengajar mengajar di kelas juga sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan siswa dalam belajar. Hal ini merupakan salah satu faktor 

penentu yang tidak dapat diabaikan, karena bisa berdampak langsung 

maupun tidak langsung terhadap pencapaian hasil belajar.23 

1. Problematika Linguistik 

Problematika linguistik yaitu permasalahan atau kendala yang 

dihadapi oleh siswa atau guru yang berkaitan langsung dengan bahasa itu 

sendiri. Dalam problematika ini yaitu permasalahan dalam proses 

pembelajarannya yang disebabkan oleh karakteristik bahasa Arab itu 

                                                           
22Ahmda Muradi, Tujuan Pembelajaran... Hlm 130 
23Dauyah, Yulinar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Bahasa Inggris 

Mahasiswa non-Pendidikan Bahasa Inggris, Jurnal Serambi Ilmu, Vol.19, No.2, Hlm.197 
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sendiri yang tentunya berbeda dengan bahasa ibu (bahasa Indonesia). 

Berikut yang termasuk dalam problematika linguistik diantaranya: 

a. Problem Bunyi (Ashwat Arabiyyah) 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran bahasa asing terutama bahasa Arabsalah satunya yaitu 

sistem bunyi atau fonologi.Ada beberapa huruf yang jarang dijumpai 

dalam bahasa Indonesia seperti ث(tsa’),  خ (kha), ذ (dzal), ص (shad), 

 yang membuat siswa (ghain)غ ,(ain)ع ,(’zha) ظ ,(tha) ط ,(dhad) ض

kesulitan dalam proses pembelajaran bahasa arab. Huruf-huruf tersebut 

memiliki cara pengucapan yang berbeda. Hal ini dikarenakan dalam 

bahasa arab dengan adanya makharijal-huruf yaitu tempat-tempat 

keluarnya huruf-huruf hijaiyah.  

b. Problem Kosakata (Mufrodat) 

Terkait dengan kosakata bahasa merupakan bahasa yang sangat 

kaya dengan kosakata, hal ini karenabahasa arab mempunyai pola 

pembentukan kata yang beragam dan fleksibel. Dalam konteks 

penguasaan kosakata, Rusydi Ahmad Thu’aimah mengemukakan 

pendapatnya bahwa “Seseorang tidak akan bisa menguasai bahasa 

sebelum ia menguasai kosakata bahasa tersebut”24. 

Ada satu hal yang dapat menguntungkan peserta didik dalam 

mempelajari bahasa Arab, yaitu banyak kosakata Arab yang diserap ke 

dalam bahasa Indonesia. Hal ini tentunya menjadi keuntungan bagi 

peserta didik karena akan menambah perbendaharaan kosakata 

sekaligus mempermudah peserta didik dalam mempelajari bahasa arab. 

Akan tetapi di sisi lain, banyaknya penyerapan kata-kata bahasa Arab 

ke bahasa Indonesia juga bisa menimbulkan problem tersendiri yaitu: 

                                                           
24Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta’lim Al-‘Arabiyah Li Ghair-Al-Nâthiqîna Bihâ: Manâhijuhâ 

Wa Asâlîbuha (Rabath: Isesco, 1989), hlm, 194  
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1. Penggeseran arti. Banyaknya kata atau ungkapan yang diserap ke 

dalam bahasa Indonesia artinya berubah dari arti aslinya. 

2. Perubahan lafaz dari bunyi bahasa Arabnya sendiri. 

3. Perubahan arti tetapi lafaznya tetap. 

c. Problem Struktur Kalimat (Tarkib, Qawaid,dan I’rab) 

Struktur kalimatmerupakan salah satu permasalahan yang 

dihadapi oleh siswa. Dalam struktur kalimat bahasa arab tentunya 

berbeda dengan bahasa Indonesia. Dalam bahasa Indonesia mempunyai 

pola kalimat subjek + predikat, sedangkan dalam bahasa Arab mubtada 

+ khabar atau bisa juga fi’il + fail. Hal ini tidak lepas dari pengetahuan 

tentang ilmu nahwu untuk membaca teks berbahasa Arab, agar siswa 

dapat memahami artinya dan dapat membaca sesuai kaidah bahasa Arab 

yang berlaku. Ilmu nahwu tidak hanya membahas tentang I’rab dan 

bina melainkan juga tentang struktur kalimat. Oleh karena itu tata 

kalimat bahasa Arab memang tidak mudah dipahami bagi pelajar non-

Arab. 

d. Tulisan 

Tulisan bahasa Arab tentunya berbeda dengan bahasa latin. Jika 

tulisan latin di mulai dari kiri ke kanan, sedangkan bahasa Arab dimulai 

dari kanan ke kiri. Selain itu dalam huruf latin memiliki dua bentuk 

yaitu huruf kapital dan huruf kecil, sedangkan huruf Arab mempunyai 

beberapa bentuk, yaitu bentuk berdiri sendiri, awal, tengah, dan akhir. 

Dengan perbedaan tulisan antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia 

ini maka tidak mudah menulis huruf-huruf Arab terlebih jika 

menuangkannya dalam karangan yang panjang dan memiliki nilai 

keindahan.25 

2. Problematika Non-Linguistik 

Problem non-linguistik ini yang tidak berkaitan langsung dengan 

bahasa yang sedang dipelajari. Akan tetapi permasalahan ini bisa 

                                                           
25Sar’an, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Solusinya, At-Tasiri’iy Vol. 2, No. 2 

Hlm96 
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mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan dari proses pembelajaran. 

Berikut yang termasuk problem non-linguistik diantaranya: 

a. Motivasi dan Minat Belajar 

Motivasi atau keinginan dari peserta didik, salah satu faktor 

untuk memperoleh hasil pembelajaran. Hal ini karena motivasi 

mempengaruhi hampir semua aspek pembelajaran. Dengan adanya 

motivasi maka akan memperoleh tujuan pembelajaran yang baik. 

Begitupun sebaliknya, jika belajar tanpa ada motivasi maka tujuan 

pembelajaran akan mendapatkan hasil yang kurang maksimal. Lalu, 

minat dalam belajar tentunya harus ditingkatkan agar siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab merasa senang dan tertarik. Oleh sebab itu, 

sebagai guru harus bisa mendorong siswa untuk tertarik mempelajari 

bahasa Arab yang nantinya berguna di kehidupan yang akan datang. 

Dincer & Yesil yurt  menyatakan bahwa motivasi belajar bahasa sering 

dipersepsikan oleh guru dan siswa sama dan memiliki peran yang 

sangat signifikan dalam menjelaskan kegagalan dan keberhasilan dalam 

konteks pembelajaran Bahasa.26 

b. Sarana Belajar 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal maka 

dalam proses pembelajaran sarana belajar seperti ruang kelas harus 

ditingkatkan agar dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan nyaman. Selain itu media dan sumber belajar juga 

merupakan penunjang pembelajaran. Dengan media dan sumber belajar 

yang dibuat menarik maka akan menimbulkan rasa tertarik siswa dalam 

mempelajarinya. 

c. Kompetensi Guru 

Menurut Marshal kompetensi berasal dari kata competencyyang 

berarti kemampuan, kesanggupan, keahlian, kecakapan, kesiapan dan 

                                                           
26Cut Intan Meutia, dkk, Problematika Non-Linguistik Siswa dalam Berbicara Bahasa 

Inggris, Jurnal Pena Edukasi Vol.2 No. 2, Hlm 83 
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kemahiran.27 Sedangkan menurut Mulyasa kompetensi guru merupakan 

seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus 

dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam 

melaksanakan tugasnya.28 Dalam  Peraturan  Pemerintah RI No 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 28, pendidik 

adalah agen pembelajaran yang harus memiliki jenis kompetensi yakni 

kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. Berikut 

penjabaran berbagai kompetensi tersebut: 

1) Kemampuan Pedagogik 

Dalam UU Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen dikemukakan bahwa kompetensi guru adalah 

kemampuan mengelola mengelola pembelajaran peserta didik. 

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan seorang guru dalam 

merencanakan program belajar mengajar, kemampuan melaksanakan 

interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan melakukan 

penilaian. 

2) Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan pendidik 

dalam materi pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 

memungkinkan mereka dapat membimbing peserta didik dalam 

menguasai materi yang diajarkan. Kompetensi ini mencakup 

penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi 

keilmuan yang menaungi materinya serta penguasaan terhadap 

metodologi pembelajaran. 

3) Kompetensi Sosial 

Yang dimaksud kompetensi sosial adalah kemampuan pada 

pendidik untuk berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, 

tenaga pendidik, wali murid dan masyarakat secara efektif. 

Kompetensi ini mempunyai hubungan dengan kemampuan pendidik 

                                                           
27 Rina Febriana, Kompetensi Guru, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2019) Hlm 2 
28 Rina Febriana... Hlm 4 
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sebagai makhluk sosial yang meliputi: kemampuan untuk 

berinteraksi dan berkomunikasi dengan teman sejawat untuk 

meningkatkan kemampuan profesional serta kemampuan menjalin 

kerja sama baik secara individual maupun kelompok. 

4) Kompetensi Kepribadian 

Guru merupakan tenaga pendidik yang mempunyai tugas 

utamanya mengajar, oleh karena itu guru perlu mempunyai 

kepribadian yang nantinya berpengaruh terhadap keberhasilan 

pengembangan sumber daya manusia. Kepribadian yang mantap dari 

seorang pendidik akan menjadikan teladan yang baik terhadap 

peserta didik maupun masyarakat.  

d. Metode 

Dalam pemilihan metode pembelajaran hendaknya tidak 

dianggap sepele karena metode yang baik itu yang sesuai dengan tujuan 

dan materi serta sarana yang tersedia. Apabila metode yang dipilih 

kurang tepat hal ini akan mempengaruhi terhadap keberhasilan proses 

belajar mengajar. 

e. Lingkungan  

Faktor lingkungan sosial sangat penting dalam pembelajaran 

bahasa asing karena dengan menciptakan lingkungan bahasa dalam hal 

ini akan menjadi langkah tepat dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Beberapa lingkungan yang memiliki pengaruh besar yaitu lingkungan 

keluarga dan masyarakat. 

f. Faktor bahan ajar 

Menurut Sudrajat bahan ajar meripakan seperangkat materi yang 

disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak, sehingga tercipta 

lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Sedangkan menurut Pannen bahan ajar adalah bahan atau materi 

pelajaran yang tersusun secara sistematis dan dipergunakan oleh guru 

dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Secara garis besar bahan ajar 

terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari 
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siswa dalam rangka mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan.29 

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulka bahwa bahan 

ajar merupakan instrumen yang cukup menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Oleh karena itu penggunaan buku ajar dalam 

pembelajaran merupakan hal yang terpenting.  

g. Alokasi Waktu 

Dalam mempelajari bahasa Arab membutuhkan waktu yang 

relatif lama. Hal ini merupakan permasalahan yang dihadapi oleh guru 

dan siswa. Waktu yang sangat sedikit di sekolahan ini menjadi 

permasalahan bagi siswa untuk mendalami materi pelajaran bahasa 

Arab dan kegiatan belajar mengajar kurang efektif. 

 

C. Problematika Pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah  

1. Peingeirtian Mah̅arah Qir̅a’ah  

Meimbaca me irupakan komponein peinting dalam mateiri peimbeilajaran. 

Dalam me ingeimbangkan keimampuan beirbahasa asing, keimampuan yang 

harus dimiliki yaitu ke iteirampilan me imbaca.Pada hakikatnya me imbaca 

meirupakan proseis komunikasi antara pe imbaca dan peinulis meilalui tulisan. 

Meinurut Tarigan me imbaca adalah prose is yang dilakukan dan digunakan 

oleih peimbaca untuk me impeiroleih peisan yang heindak disampaikan ole ih 

peinulis me ilalui tulisan.30 Seidangkan me inurut Ibrahim me imbaca 

meirupakan simbol te irtulis kei dalam bahasa ujaran.31Dapat disimpulkan 

bahwa meimbaca me irupakan suatu keigiatan me inyampaikan suatu pe indapat 

atau gagasan me ilalui tulisan.  

Oleih kareina itu, peimbeilajaran meimbaca sangat peinting dan pe irlu 

meindapatkan peirhatian yang cukup se irius. Tujuan peimbeilajaran me imbaca 

                                                           
29 Khoirotun Ni’mah, M.Pd.I, Problematika Guru Dalam Mengajar Bahasa Arab, Konferensi 

Nasional Bahasa Arab VI 
30Acep Hermawan, Metode Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 

2011) hlm 143 
31Acep Hermawan...hlm 143  
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yaitu untuk me ingeimbangkan keimampuan me imbaca dari peiseirta didik. 

Deingan deimikian, tugas guru yaitu me imbuat peimbeilajaran meimbaca yang 

meinarik agar pe iseirta didik meirasa nyaman dan me inyeinangkan dalam 

proseis peimbeilajaran.  

Dalam keiteirampilan meimbaca meimuat tiga unsur. Peirtama, suatu 

proseis keigiatan yang aktif. Keidua, keigiatan meimbaca seibagai lambang 

teirtulis untuk me inuangkan gagasan atau ide i orang lain. Keitiga, adanya 

peimahaman yang be irsifat meinyeiluruh. Adapun aspe ik-aspeik me imbaca 

yaitu seibagai be irikut:32 

a. Aspeik geirak, meirupakan aspeik meimbaca yang me incakup peingeinalan 

huruf, unsur bahasa, hubungan antara intonasi, dan huruf se irta 

keiceipatan meimbaca dalam hati. 

b. Aspeik peimahaman, meirupakan aspeik yang meincakup keimampuan 

untuk me imahami bacaan se icara seideirhana, meimahami makna yang 

teirkandung dalam bacaan se irta peinye isuaian tanda baca atau intonasi 

deingan keiceipatan meimbaca. 

2. Tujuan PeimbeilajaranMah̅arah Qir̅a’ah  

Meinurut Abd Majid tujuan pe imbeilajaranMah̅arah Qir̅a’ah ada dua, 

yaitu untuk me impeiroleih informasi dan untuk meimpeiroleih keiseinangan.33 

Tujuan umum dari peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah yaitu:34 

a. Keimahiran meingubah lambang tulisan me injadi bunyi. 

Peirbeidaan sisteim peinulisan bahasa Arab de ingan bahasa Indone isia 

yaitu bahasa Arab dumulai dari kanan ke i kiri, tidak ada huruf be isar 

deingan beintuk teirteintu untuk me imulai kalimat baru, me inulis nama 

orang atau teimpat, dan peirbeidaan beintuk huruf-huruf arab keitika beirdiri 

seindiri, di awal, di teingah dan di akhir. Dalam ke imahiran me imbaca 

dipeirlukan peinguasaan kosakata dan gramatika. Ole ih kareina itu untuk 

                                                           
32Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi... hlm 56 
33Wildan Mahmudin, Problematika ... hlm 142 
34Kamil RammaOensyar, Pengantar Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Banjarmasin: 

IAIN Antasari Press), hlm 52 



27 
 

 
 

tingkat peimula dalam meimbaca teiks bahasa Arab masih peirlu dibe iri 

tanda baca (syakal).  

b. Dapat meimahami makna bacaan. 

Untuk me inarik peirhatian siswa dalam me imbaca teiks bahasa Arab 

heindaknya dipilih se isuai deingan minat dan tingkatan pe irkeimbangan 

siswa. Se ihingga dalam meimbaca teiks bahasa Arab meinyeinangkan dan 

dapat meiningkatkan peinguasaan kosakata bahasa Arab.  

3. Macam-MacamMah̅arah Qir̅a’ah  

Seicara garis beisar keiteirampilan me imbaca teirbagi meinjadi dua, yaitu 

meimbaca nyaring (al-Qir̅a’ahal-jahriyyah) dan meimbaca dalam hati (al-

Qir̅a’ah al-shamitah).  

a. Meimbaca Nyaring (Al-Qir̅a’ah Al-Jahriyyah) 

Meimbaca nyaring me irupakan meimbaca teiks deingan me ilafalkan 

atau me inyuarakan yang be irupa kata-kata atau kalimat yang dibaca. 

meimbaca nyaring se ipeirti ini beirtujuan untuk meilihat keimampuan 

peiseirta didik dalam me imbaca, intonasi dan ritme i meimbaca, 

keimampuan me imbaca tanda baca, me imahami isi bacaan se irta beirlatih 

meimbiasakan peiseirta didik untuk beirbicara di hadapan orang. 

Tujuan utama me imbaca nyaring yaitu agar pe iseirta didik dapat 

meilafalkan bacaan de ingan baik seisuai deingan bunyi dalam bahasa arab. 

Dalam keigiatan meimbaca nyaring ini, yang le ibih utama dite ikankan 

adalah keimampuan meimbaca deingan me injaga keitapatan bunyi bahasa 

Arab, baik dari seigi makhraj maupun sifat-sifat bunyi yang lainnya 

Meinurut Nabhan ada beibeirapa keiuntungan meingajar me imbaca 

nyaring, diantaranya yaitu:35 

1. Dapat meinambah keipeircayaan diri pe iseirta didik; 

2. Dapat seigeira dipeirbaiki oleih guru apabila ada ke isalahan-keisalahan 

dalam meimbaca nyaring; 

3. Dapat meilatih peiseirta didik untuk me imbaca dalam beirkeilompok; 

                                                           
35Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi... hlm 57 
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4. Peiseirta didik beirpeiran seicara aktif dan tidak bole ih keitinggalan 

meimbaca seicara seireintak; 

5. Peiseirta didik dapat meinghubungkan lafal de ingan tulisan. 

Akan te itapi di samping keileibihan teirseibut juga teirdapat beibeirapa 

keileimahan dalam meimbaca nyaring, meinurut al-Khuli keileimahan 

teirseibutdiantaranya se ibagai beirikut:36 

1. Meimbaca nyaring akan me inyita te inaga yang le ibih deingan deimikian 

peiseirta didik akan me irasa ceipat leilah; 

2. Dalam me imbaca nyaring peiseirta didik le ibih fokus untuk meilafalkan 

kata-kata dibandingkan deingan meimahami isi bacaannya. De ingan 

deimikian peimahamannya leibih reindah dibandingkan me imbaca 

dalam hati; 

3. Dapat me inimbulkan keigaduhan dan juga te irkadang dapat 

meingganggu orang lain. 

Deingan deimikian meingajar me imbaca nyaring te itap peirlu 

dilakukan te irutama bagi peiseirta didik tingkat pe imula, teirleipas dari 

keileibihan dan keikurangan yang dimiliki dari me imbaca nyaring. Pada 

tahap ini pe iseirta didik dike inalkan deingan bunyi huruf Arab dan dilatih 

untuk me ilafalkannya. Keimudian peiseirta didik juga pe irlu meingeitahui 

bahwa bahasa Arab me imiliki karakte iristik bunyi yang be irbeida 

dibandingkan deingan bahasa ibu. Jika pe iseirta didik tidak dike inalkan 

dan dilatih untuk me inlafalkannya se icara beinar maka akan meinjadi 

keindala dalam proseis peimbeilajaran. 

Meinurut Al-Khuliada beibeirapa hal yang pe irlu dipeirhatikan ole ih 

guru untuk keieifeiktifan peimbeilajaran meimbaca nyaring yaitu: 

1) Meimilih pe iseirta didik yang meimilikikeimampuanmeimbacabahasa 

Arab cukupbaik. Hal ini dimaksudkan se ibagai contoh bagi pe iseirta 

didik lain agar beirseimangat untuk me imbaca; 

                                                           
36Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), Hlm 145 
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2) Guru dapat me inyuruh peiseirta didik untuk me imbaca dideipan keilas 

dan seiseikali meimbagikan pandangan ke ipada teiman-teimannya; 

3) Guru heindaknya mampu me inciptakan kondisi ke ilas yang te inang 

agar bisa meinjadi peingoreiksi keitika ada keisalahan me imbaca. 

Artinya se imua peiseirta didik harus me impeirhatikan bacaan pe iseirta 

didik yang dipe irintahkan meimbaca; 

4) Heindaknya guru me inyuruh peiseirta didik untuk meimbaca te irlalu 

lama, hal ini dikareinakan akan ceipat leilah; 

5) Untuk me iningkatkan keimampuan meimahami bacaan, he indaknya 

guru diakhir bacaan me ingajak peiseirta didik beirdiskusi te intang isi 

bacaan. 

b. Meimbaca dalam Hati (Al-Qir̅a’ah Al-Shamitah) 

Meimbaca dalam hati yaitu me imbaca diam, yakni me imbaca 

deingan tidak be irsuara cukup me imbaca di dalam hati. Me imbaca dalam 

hati juga bisa dise ibut deingan meimbaca peimahaman, yaitu me imbaca 

deingan me ingandalkan keiceirmatan eiksplorasi visual. Tujuan me imbaca 

dalam hati untuk keipeintingan seindiri, yaitu peinguasaan meimbaca, atau 

meindapatkan informasi se ibanyak-banyaknya te intang isi bacaan dalam 

waktu yang singkat. 

Meimbaca dalam hati me irupakan tujuan be isar dalam pe ingajaran 

bahasa. Seilain itu dalam hati meirupakan keiteirampilan meindasar yang 

peirlu dikuasai ole ih peiseirta didik deingan baik. Tarigan meimbagi te iknik 

meimbaca dalam hati me injadi dua, yaitu me imbaca eikste insif dan 

inteinsif. Meimbaca eiksteinsif yaitu me imbaca objeiknya seicara me iluas, 

meincakup seibanyak mungkin te iks dalam waktu yang sangat singkat. 

Seidangkan me imbaca inteinsif adalah me imbaca deingan te iliti dan 

seikasama.37 

Meinurut Al-Khuli upaya yang pe irlu dilakukan guru dalam rangka 

meiningkatkan peinguasaan isi bacaan de ingan meimbaca dalam hati 

yaitu: 

                                                           
37Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi Pembelajaran... Hlm 59 
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1) Guru dapat me imbeirikan banyak latihan ke ipada peiseirta didik de ingan 

waktu yang sudah dite intukan dalam meinyeileisaikan bacaan te irteintu; 

2) Guru dapat me inyajikan suatu bacaan, bisa ditulis dipapan tulis atau 

ditayangkan me inggunakan LCD proye iktor; 

3) Guru dapat me inunjuk dan me inyuruh peiseirta didik untuk 

meimbacakan bacaan dan sudah dite intukan waktunya. 

Beibeirapa hal yang pe irlu dipe irhatikan oleih guru untuk ke iaktifan 

peimbeilajaran me imbaca dalam hati yaitu se ibagai beirikut: 

1) Meingusahakan agar ke ilas teitap teinang atau tidak gaduh de ingan 

suara-suara; 

2) Guru dapat me ineintukan waktu dalam me inye ileisaikan bacaan 

teirteintu; 

3) Meilakukan diskusi seiteilah meimbaca untuk meimahami isi bacaan; 

4) Guru dapat me imbiasakan peiseirta didik untuk me inargeitkan hasil 

bacaan dalam batasan waktu te irteintu. 

4. Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah  

Beirbagai proble imatika yang me ilatarbeilakangi pada peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah ini ada probleimatika linguistik juga non linguistik dan 

deingan beirbagai faktor yang me impeingaruhi teirjadinya probleimatika 

teirseibut, antara lain: 

a. Adanya huruf tambahan yang tidak pe irlu dibaca. Dalam bahasa Arab 

ada huruf yang teirtulis teitapi tidak peirlu dibaca. 

b. Adanya huruf-huruf yang me imiliki karakte ir khusus, baik pada shifat 

maupun makhraj-nya yang tidak ada pada bahasa ibu misalnya huruf 

ithbaq(غ,خ), huruf halaq (ح ,ع) dan huruf tafkhim (ض ,ص ,ط,ظ).  

c. Cara me imbaca yang beirbeida antara huruf arab de ingan huruf latin. Jika 

pada huruf latin cara me imbacanya dimulai dari kiri ke i kanan se idangkan 

dalam bahasa Arab seibaliknya yaitu dimulai dari kanan kei kiri. 

d. Mufrodat yang  baru dan asing. Teirkait deingan kosakata bahasa Arab, 

meirupakan bahasa yang sangat kaya deingan kosakata, hal ini 
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kareinabahasa arab meimpunyai pola peimbeintukan kata yang beiragam 

dan fleiksibeil. Dalam konteiks peinguasaan kosakata, Rusydi Ahmad 

Thu’aimah meingeimukakan peindapatnya bahwa “seiseiorang tidak akan 

bisa meinguasai bahasa seibeilum ia meinguasai kosakata bahasa 

teirseibut.”38 

Ada satu hal yang dapat me inguntungkan peiseirta didik dalam 

meimpeilajari bahasa Arab, yaitu banyak kosakata Arab yang dise irap ke i 

dalam bahasa Indoneisia. Hal ini te intunya meinjadi keiuntungan bagi 

peiseirta didik kare ina akan me inambah peirbeindaharaan kosakata 

seikaligus me impeirmudah peiseirta didik dalam me impeilajari bahasa arab. 

Akan teitapi di sisi lain, banyaknya peinyeirapan kata-kata bahasa Arab 

kei bahasa Indoneisia juga bisa meinimbulkan probleim teirseindiri yaitu: 

1. Peinggeiseiran arti. Banyaknya kata atau ungkapan yang dise irap kei 

dalam bahasa Indoneisia artinya beirubah dari arti aslinya. 

2. Peirubahan lafaz dari bunyi bahasa Arabnya se indiri. 

3. Peirubahan arti teitapi lafaznya te itap. 

e. Tanda baca 

Tanda baca me irupakan simbol yang be irhubungan deingan suara 

atau kata dan frase i pada suatu bahasa, juga be irtujuan untuk 

meinunjukkan struktur dan organisasi suatu tulisan, juga intonasi se irta 

jeida yang dapat diamati ke itika me imbaca. Tidak meimpeirhatikan tanda 

baca bahasa Arab se ipeirti fathah (  َ ), kasrah (  َ ), dammah (  َ ) dan 

tajwid(  َ ) dan lain-lainnya dapat meingakibatkan keisalahan yang fatal.39 

f. Bahan ajar  

Untuk bahan ajar bahasa Arab yang be irupa LKS ini meingalami 

keiteirlambatan produksi dan pe ingiriman, seihingga keitika prose is 

                                                           
38Naskhi, Problematiika Pembelajaran Bahasa Arab, Jurnal Ajian Pendidikan dan Bahasa 

Arab, Vol. 2, No. 1  
39Wildan Mahmudin, Problematika Pembelajaran Al-Qiraah dan Solusi Pemecahannya, 

Jurnal Pendidikan Islam, hlm 145 
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peimbeilajaran beirlangsung banyak siswa yang be ilum meimiliki buku 

teirseibut. Hal ini akan me inghambat proseis peimbeilajaran kare ina siswa 

harus beirgabung deingan siswa lainnya yang me impunyai buku. Se ilain 

itu kondisi keilas teintunya tidak te irkeindali dikareinakan siswa yang 

beirgabung de ingan siswa lainnya ini tidak me impeirhatikan guru saat 

meinjeilaskan. 

 

D. Problematika Pembelajaran Mah̅arah Kita̅bah 

1. Peingeirtian Mah̅arah Kita̅bah 

Mah̅arah Kita̅bahatau keiteirampilan me inulis meirupakan keimampuan 

dalam meingungkapkan pe indapat atau isi pikiran mulai dari aspe ik yang 

seideirhana se ipeirti tulisan atau kata-kata sampai aspeik yang le ibih 

kompleiksyaitu me ingarang.40 Keiteirampilan me inulis meirupakan salah satu 

keiteirampilan yang sangat pe inting dari ke iteirampilan-keiteirampilan 

beirbahasa lainnya. Kare ina keiteirampilan me inulis meirupakan salah satu 

sarana komunikasi antara satu orang deingan orang lain yang tidak te irbatas 

oleih waktu. 

Meinurut Ulyan, te irdapat aspeik-aspeik dalam Mah̅arah Kita̅bah yaitu 

al-qawaid (nahwu dan sharf), imla’ dan khat. Seilain itu unsur dalam 

Kita̅bah  adalah al-kalimah (satuan kata yang te irkeicil dari satuan kalimat 

atau unsur dasar pe imbeintukan kalimat), al-jumlah (kumpulan kata yang 

dapat meimbeintuk makna atau satu kata yang disandarkan de ingan kata 

lain), al-fakrah (paragraf) dan uslub.41 

Abdul Hamid me ingeimukakan bahwa ke imahiran me inulis 

meimpunyai tiga aspe ik, yaitu:42 

a. Keimahiran meimbeintuk huruf dan peinguasaan eijaan; 

b. Keimahiran meimpeirbaiki khat; 

c. Keimahiran meilahirkan pikiran dan peirasaan deingan tulisan. 

                                                           
40Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi Pembelajaran... Hlm 60 
41Munawarah, Pembelajaran Keterampilan Menulis (Maharah Al-Kitabah) Dalam Bahasa 

Arab, LoghatArabi: Jurnal Bahasa Arab & Pendidikan Bahasa Arab, Vol, 1, No, 2, 2020 Hlm 24 
42Munawarah, Pembelajaran Keterampilan... Hlm 25 
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2. Tujuan Peimbeilajaran Mah̅arah Kita̅bah 

Meinurut Mahmud Kamil an-Naqah tujuan pe imbeilajaran me inulis 

bahasa Arab seibagai beirikut: 

a. Dapat me inulis huruf Arab dan me imahami hubungan antara be intuk 

huruf dan suara; 

b. Dapat me inulis kalimat Arab de ingan huruf te irpisah dan huruf 

beirsambung yang me imiliki peirbeidaan beintuk huruf baik diawal, 

teingah, ataupun akhir; 

c. Dapat meinguasai cara peinulisan bahasa Arab yang je ilas dan beinar; 

d. Dapat meinulis dari kanan kei kiri; 

e. Meingeitahui tanda baca dan peitunjuk dan cara peinggunannya. 

Adapun me inurut Hasan Syahatah tujuan dari pe imbeilajaran me inulis 

yaitu: 

a. Meimbiasakan siswa te irbiasa meinulis bahasa Arab deingan beinar; 

b. Agar peiseirta didik mampu me indeiskripsikan seisuatu yang dia lihat atau 

dialami deingan ceirmat dan beinar; 

c. Dapat meilatih peiseirta didik teirbiasa beirpikir dan me ingeikspreisikannya 

dalam tulisan deingan teipat; 

d. Agar peiseirta didik ceirmat dalam me inulis teiks Arab dalam be irbagai 

kondisi. 

Dari peindapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pe imbeilajaran 

Mah̅arah Kita̅bahyaitu agar pe iseirta didik mampu me inuangkan pe indapat, 

gagasan se irta peirasaannya meilalui tulisan. Se ihingga peisan teirseibut dapat 

teirsampaikan keipada peimbaca.  

3. Macam-Macam Mah̅arah Kita̅bah 

Keiteirampilan meinulis teirbagi me injadi tiga yaitu imlak (imla’), 

keiteirampilan kaligrafi (khat), dan meingarang (insya’). 

a. Keiteirampilan Imlak (imla’) 

Meinurut Mahmud Ma’rufImlak (imla’) adalah keiteirampilan 

meinulis yang dikate igorikan meineikankan rupa atau postur huruf yang 
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meimbeintuk kata-kata dan kalimat.43 Imak juga dapat diartikan me inulis 

huruf-huruf se isuai deingan posisi yang be inar dalam kata-kata untuk 

meinjaga teirjadinya keisalahan makna. 

Imla’ beirtujuan untuk me ilatih peiseirta didik dalam 

meingeimbangkan ke imampuan untuk meingamati kata-kata atau kalimat 

yang teirtulis dan keimudian disalin kei dalam buku meireika. Hal ini juga 

meilatih peindeingaran dari peiseirta didik deingan hasil peindeingaran 

meireika untuk dipindahkan atau disalin ke i buku. 

Deingan adanya latihan me inulis te irus meineirus hal ini me injadikan 

keileinturan pada tangan me ireika dalam me inulis. Hal ini me irupakan 

modal awal yang be irguna dalam pe ingeimbangan keitrampilan me inulis 

kaligrafi (khat). Peiseirta didik juga dilatih be irdiskusi atau tanya jawab 

teiks beirbahasa arab keimudian meimahami makna kalimatnya. 

Dalam pmbe ilajaran imla’ te irbagi lagi me injadi eimpat macam, 

diantaranya yaitu me inyalin (imla’ al-manqul), meingamati (ilma’ al-

manzhur), meinyimak (imla’ al-istima) dan teis (imla’ al-ikhtibari). 

1) Imlak Meinyalin (Imla’ Al-Manqul) 

Imlak meinyalin (imla’ al-manqul) diseibut juga al-imla’ al 

mansukh atau meinyalin tulisan. Yang dimaksud imlak me inyalin 

(imla’ al-manqul) adalah me imindahkan tulisan dari me idia te irteintu 

kei buku peiseirta didik. Jeinis imlak ini cocok bagi peimula.  

Teiknik dalam peimbeilajaran imlak ini dilakukan de ingan cara 

guru meimbeirikan teiks bahasa Arab dapat me ilalui meidia papan tulis, 

buku atau kartu dan yang lainnya. Ke imudian guru me imbacakan te iks 

teirseibut seiteilah itu peiseirta didik beirsama-sama meindiskusikan 

makna yang te irkandung dalam te iks teirseibut. Barulah peiseirta didik 

meinyalin ke i dalam buku meireika. 

2) Imla Meingamati (Ilma’ Al-Manzhur) 

Yang dimaksud imlak me ingamati (ilma’ al-manzhur) yaitu 

meilihat tulisan dalam meidia teirteintu deigan ceirmat keimudian 

                                                           
43Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran... Hlm 151 
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dipindahkan kei dalam buku peiseirta didik tanpa me ilihat lagi tulisan. 

Pada dasarnya imlak ini hampir sama de ingan imla’ al-manqul dilihat 

dari seigi meimindahkan atau me inyalin tulisan. Akan te itapi te irdapat 

peirbeidaan yaitu dalam proseis peinyalinannya peiseirta didik tidak 

boleih meilihat tulisan atau teiks yang disajikan ole ih guru.  

Dalam hal ini peiseirta didik diminta untuk meinyalin tulisan 

hasil peinglihatan meireika seibeilumnya. Imlak ini tingkat keisulitannya 

leibih tinggi dibandingkan de ingan imla al-manqul. Peimbeilajaran 

imla’ al-manzhur ini leibih cocok untuk pe imula yang sudah le ibih 

maju. 

3) Imlak Meinyimak (Imla’ Al-Istima) 

Imla’ meinyimak adalah me inulis yang te ilah dideingar beirupa 

kata-kata, kalimat atau te iks yang dibacakan. Imla’ ini juga le ibih sulit 

dari yang se ibeilumnya. Kareina dalam imla ini pe iseirta didik 

diharuskan untuk me inullis seibuah kalimat atau te iks tanpa me ilihat 

sama seikali. Oleih kareina itu, imla’ ini cocok dibe irikan untuk tingkat 

peimula yang sudah pandai dalam me ingamati (imla’ al-manzhur). 

Teiknik dalam peimbeilajaran ini yaitu de ingan cara me imbacakan 

seibuah te iks atau kalimat keipada peiseirta didik. Keimudian peiseirta 

didik me indiskusikan makna yang te irkandung dan juga kata-kata 

yang be ilum tau maknanya dalam kalimat atau teiks teirseibut. 

4) Imlak Teis (Imla’ Al-Ikhtibari) 

Tujuan dari imlak te is (imla’ al-ikhtibari) yaitu untuk 

meingukur keimampuan dan keimajuan peiseirta didik dalam imlak 

yang te ilah dipeilajari seibeilumnya. Se isuai deingan tujuannya, dalam 

peimbeilajaran imlak te is (imla’ al-ikhtibari) peiseirta didik tidak lagi 

diarahkan ole ih guru dalam keigiatan me inulis, akan teitapi seibeilum 

meilakukannya peiseirta didik dibeiri waktu untuk meilakukan latihan. 

b. Keiteirampilan Kaligrafi (Khat) 

Seicara umum, khat meirupakan peinulisan huruf-huruf Arab, baik 

beirdiri seindiri maupun teirsusun deingan yang lainnya, de ingan baik dan 
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indah, seirta seisuai deingan pokok dan aturan yang te ilah diteitapkan ole ih 

pakar yang ahli dalam se ini khat.44 Kaligrafi (khat) dise ibut juga 

tahsinal-khat (meimbaguskan tulisan), maksudnya yaitu me inulis yang 

tidak hanya me ineikankan pada rupa atau postur huruf dalam me imbeintuk 

kata-kata dan kalimat, te itapi juga me impeirhatikan aspeik-aspeik eisteitika 

(al-jamal). 

Tujuan dari peimbeilajaran khat ini yaitu agar pe iseirta didik dapat 

teirampil me inulis huruf-huruf dan kalimat Arab de ingan beinar dan indah. 

Meinurut Salim Afifi khat meirupakan salah satu sarana informasi dan 

cabang budaya yang beirnilai eisteitika. Yang dimaksud sarana informasi 

yaitu untuk me inyampaikan informasi baik masa lalu maupun masa kini, 

bahkan informasi dari Tuhan se ibagaimana te ircantum dalam Al-Qur’an. 

c. Keiteirampilan Meingarang (Al-Insya Al-Muwajjah) 

Meingarang adalah kateigori me inulis yang beirorieintasi pada 

eikspreisi pokok pikiran beirupa idei, peisan, peirasaan dan seibagainya yang 

dituangkan ke i dalam tulisan. Me inulis meingarang bukan hanya 

meindeiskripsikan kata-kata atau kalimat dalam tulisan, me ilainkan juga 

meinuangkan ide i atau peisan peinulis agar te ircurah seicara siste imatis 

untuk me iyakinkan peimbaca. Deingan deimikian, meinulis meingarang 

dapat dikatakan ke imahiran meinulis yang paling sulit dibandingkan 

deingan aspeik keimahiran meinulis lainnya. 

4. Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Kita̅bah 

Peirbeidaan karakteiristik tulisan latin deingan Arab me injadi keindaa 

teirseindiri bagi pe ilajar non-arab. Beirbagai probleimatika yang 

meilatarbeilakangi pada pe imbeilajaran Mah̅arah Kita̅bahini ada 

probleimatika linguistik juga non linguistik dan deingan beirbagai faktor 

yang meimpeingaruhi teirjadinya proble imatika teirseibut, antara lain: 

a. Probleim bunyi. Pada bahasa Indone isia meimiliki bunyi yang be irbeida 

deigan bahasa Arab. Se ipeirti bunyi [ts] dalam struktur huruf di bahasa 

Indoneisia, maka siswa-siswi akan me imbacanya me inggunakan bunyi 

                                                           
44Ahmad Fikri Amrullah, Metodologi Pembelajaran... Hlm 63 
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yang me inye irupai [ts] yaitu bunyi [s]. Se ihingga keitika guru me iminta 

siswa untuk me inuliskan bahasa Arab akan ke isulitan jika huruf hijaiyah 

yang teirdeingar hampir sama.   

b. Tulisan bahasa Arab teintunya beirbeida deingan bahasa latin. Jika tulisan 

latin di mulai dari kiri ke i kanan, seidangkan bahasa Arab dimulai dari 

kanan kei kiri. Seilain itu dalam huruf latin meimiliki dua beintuk yaitu 

huruf kapital dan huruf ke icil, seidangkan huruf Arab me impunyai 

beibeirapa beintuk, yaitu beintuk beirdiri seindiri, awal, teingah, dan akhir.45 

c. Probleim Struktur Kalimat. Dalam struktur kalimat bahasa arab te intunya 

beirbeida deingan bahasa Indoneisia. Oleih kareina itu tata kalimat bahasa 

Arab meimang tidak mudah dipahami bagi pe ilajar khususnya non-Arab. 

d. Motivasi dan Minat Be ilajar. meimiliki peiran yang sangat signifikan 

dalam me injeilaskan keigagalan dan keibeirhasilan dalam konte iks 

peimbeilajaran Bahasa. 

e. Sarana Be ilajar merupakan komponen pendukung proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal sehingga 

perlu dibuat semenarik mungkin agar menarik minat siswa dalam 

mempelajari bahasa Arab  

                                                           
45Sar’an, Problematika Pembelajaran Bahasa Arab dan Solusinya, At-Tasiri’iy, Vol. 2, No. 2 

Hlm96 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Peineilitian ini me inggunakan jeinis peineilitian kualitatif. Meinurut Leixy J. 

Moeilong me itodei kualitatif meirupakan proseidur peineilitian yang 

meinghasilkan data de iskriptif beirupa kata-kata teirtulis atau lisan dari orang-

orang dan pe irilaku yang dapat diamati.46 Seidangkan meinurut Djamal 

meinyatakan bahwa kualitatif adalah se ibah peineilitian yang me ineikankan pada 

seibuah proseis dalam meimpeiroleih data me ilalui kontak yang inte insif dan 

meimbutuhkan waktu yang lama dalam be irinteiraksi di lapangan.47 

Dari peingeirtian diatas dapat disimpulkan bahwa peineilitian kualitatif 

yaitu suatu me itodei peineilitian yang me ingumpulkan dan me inganalisis data 

beirupa kata-kata me ingeinai informasi te intang peiristiwa yang ada yakni 

keiadaan geijala me inurut apa adanya pada saat me ilakukan peineilitian.Pada 

peineilitian ini pe ineiliti meingamati, meindeiskripsikan dan meinggambarkan 

situasi yang kaitannya de ingan peineilitian meingeinai Proble imatika 

Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah Siswa Keilas VII di 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan pada bulan Agustus sampai de ingan bulan 

Oktobeir yang be irlokasi di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, de ingan 

peirtimbangan hasil obse irvasi yang dilakukan te irdapat banyak siswa yang 

keisulitan dalam pe imbeilajaran bahasa Arab khususnya pada ke imahiran 

meinulis dan me imbaca, seidangkan waktu peilaksanaan peineilitian yaitu pada 

seimeisteir gasal tahun pe ilajaran 2022/2023. 

  

                                                           
46Mamik, Metode Kualitatif.  (Zidatama Publisher: Sidoarjo 2015) Hlm. 3 
47Helaluddin, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori & Praktik, (Makassar,2019) 

hlm 11 
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C. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyeik dalam peineilitian ini yaituKe ipala Seikolah SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu, guru bahasa Arab, dan siswa-siswi keilas VII 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Se idangkan obye ik peineilitian ini 

adalah probleimatika peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

pada siswa keilas VII. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Langkah utama dalam pe ineilitian yaitu te iknik peingumpulan data, hal ini 

beirtujuan peineilitian untuk me indapatkan data. Dari hasil pe ingumpulan data 

meilalui analisis data maka akan dipe iroleih peineiliti meingeitahui hasil pe ineilitian 

yang dilakukannya. Ole ih kareina itu data me imiliki peiranan yang pe inting 

dalam proseis peineilitian.48 

Untuk me indapatkan data yang valid dan akurat, pe ineiliti meinggunakan 

beibeirapa teiknik dalam peingumpulan data, diantaranya: 

a. Obseirvasi 

Meinurut Riyanto, obseirvasi me irupakan meitodei peingumpulan data 

yang meinggunakan pe ingamatan teirhadap obyeik peineilitian. Obseirvasi 

dapat dilaksanakan se icara langsug maupun tidak langsung.49 Obseirvasi 

meirupakan te iknik peingumpulan data yang me ingharuskan peineiliti turun ke i 

lapangan deingan meingamati hal-hal yang be irkaitan deingan Probleimatika 

Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah Siswa Keilas VII 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

Peineiliti meilakukan obseirvasi jeinis obseirvasi partisipatif yaitu 

peingamat ikut se irta dalam keigiatan yang se idang beirlangsung dan 

peingindraan obse irveir atau peineiliti beinar-beinar teirlibat dalam ke iseiharian 

informan. Meitodei ini digunakan untuk me impeiroleih data yang akurat 

teintang Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah. 

 

                                                           
48Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama, 2014),  hlm  97 
49Hardani, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Mataram: Pustaka Ilmu) hlm 125 
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b. Wawancara 

Meinurut Moleiong wawancara me irupakan keigiatan peircakapan 

deingan maksud te irteintu yang dilakukan ole ih keidua beilah pihak yaitu 

antara peiwawancara de ingan narasumbeir.50 Wawancara beirtujuan untuk 

meimpeiroleih keiteirangan ataupun pe indapat seicara lisan dari se iseiorang 

deingan beirbicara se icara langsung.  

Teiknik wawancara ini digunakan untuk me impeiroleih data te intang 

Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada 

Siswa Keilas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Seilain itu 

wawancara dilakukan untuk me impeiroleih data teintang seijarah beirdirinya 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, se irta meincari tahu faktor-faktor 

peindukung dan peinghambat peimbeilajaran. 

Dalam wawancara, peineiliti meimpeirsiapkan instrumein yang akan 

teirlibat dalam pe ineilitian ini me ingeinai Probleimatika Peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada Siswa Keilas VII di SMP 

Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

c. Dokumeintasi 

Dokumeintasi beirasal dari kata dokume in yang beirarti barang-

barang teirtulis. Me inurut Sugiyono dokume in meirupakan catatan pe iristiwa 

yang sudah beirlalu.51 Dokumein dapat beirupa tulisan, gambar atau karya-

karya monume intal dari seiseiorang. Meitodei dokumeintasi ini meirupakan 

cara meingumpulkan data de ingan catatan data-data yang sudah ada. 

Teiknik ini digunakan untuk me ingumpulkan data-data teintang 

administrasi SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, se ipeirti data te intang 

keiadaan siswa, guru, karyawan SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

seirta dokume in-dokumein yang bisa digunakan se ibagai peileingkap untuk 

meinganalisis hasil pe ineilitian. 

 

 

                                                           
50Mamik, Metodologi Kualitatif.... hlm 101 
51Hardani, Metode Penelitian..hlm 150 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis be irasal dari bahasa Greieik (Yunani), teirdiri dari kata “ana” 

yang artiya atas dan “lysis” yang beirarti me imeicahkan atau me inghancurkan. 

Meinurut Bogdan dan Bikle in analisis data me irupakan upaya yang dilakukan 

deingan jalan beikeirja deingan data, meingorganisasikan data, me imilah-

milahnya me injadi satuan yang dapat dike ilola. Seimeintara meinurut Sugiono 

analisis data adalah prose is meincari dan me inyusun seicara sisteimatis data yang 

dipeiroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokume intasi, deingan 

cara meingorganisasikan data ke i dalam kate igori, meinjabarkan kei dalam unit-

unit, meilakukan sinteisa, meinyusun dalam pola, me imilih mana yang pe inting 

dan yang akan dipe ilajari dan meimbuat keisimpulan seihingga leibih mudah 

dipahami oleih diri seindiri maupun orang lain.52 

Dari deifinisi diatas disimpulkan bahwa analisis data me irupakan suatu 

rangkaian keigiatan peineilaahan, peingeilompokanm sisteimatis, peinafsiran dan 

veirifikasi data agar se ibuah feinomeina meimiliki nilai sosial, akade imis dan 

ilmiah. 

Dalam peineilitian ini, peinulis meinganalisis data me inggunakan langkah-

langkah beirikut: 

a. Reiduksi data 

Meinurut Mileis & Hubeirman reiduksi data me irupakan beintuk analisis 

yang meinggolongkan, me ingarahkan, me imbuang data yang tidak pe irlu dan 

meingorganisasi data de ingan cara se ideimikian rupa. Se idangkan me inurut 

Sugiono reiduksi data adalah analisis data yang dilakukan de ingan me imilih 

hal-hal yang pokok dan me imfokuskan pada hal-hal yang pe inting.53 

Deingan adanya data yang dipe iroleih dari lapangan ini jumlahnya cukup 

banyak, se ihingga peirlu dicatat seicara rinci dan te iliti. Oleih kareina itu 

dipeirlukan analisis data me ilalui reiduksi data.  

                                                           
52Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif  dan  R&D (Bandung: Alfabeta) Hlm 

244 
53Albi Anggito & Johan Setiawan,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak) 

Hlm 243 
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Peinulis me inggunakan teiknik ini untuk me imbuat abstraksi atau 

rangkuman inti dari hasil wawancara, obse irvasi dan dokumeintasi yang 

dilakukan di ke ilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

b. Peinyajian data 

Langkah se ilanjutnya seiteilah reiduksi data yaitu pe inyajian data. 

Peinyajian data me irupakan suatu rangkaian informasi yang me imungkinkan 

keisimpulan riseit dapat dilakukan.54 Peinyajian data dapat dilakukan dalam 

beintuk uraian singkat bagan, hubungan antar kate igori dan lainnya. Dalam 

peineilitian ini pe ineiliti meinyajikan data atau informasi yang te ilah didapat 

dalam beintuk te iks deiskriptif, disajikan se icara teirorganisir seihingga mudah 

dipahami. 

c. Veirifikasi data 

Seiteilah me ilakukan peinyajian data langkah yang te irakhir yang 

dilakukan yaitu ve irifikasi data atau pe inarikan keisimpulan. Untuk 

keisimpulan awal yang dikeimukakan masih beirsifat seimeintara, se ihingga 

akan beirubah apabila tidak dite imukan bukti kuat yang me indukung pada 

tahap peingumpulan data be irikutnya. Teitapi apabila keisimpulan awal 

didukung ole ih bukti-bukti yang valid dan konsiste in saat peineiliti ke imbali 

kei lapangan, maka ke isimpulan yang dike imukakan teirseibut me irupakan 

keisimpulan yang kreidibeil.55 

Deingan deimikian peinulis meilakukan peinyimpulan dari data yang 

dipeiroleih me ilalui obseirvasi, wawancara, dan dokumeintasi seibagai bahan 

untuk meinarik keisimpulan. Peinulis meimbuat keisimpulan ini se iteilah 

meilakukan tahap reiduksi data dan pe inyajian data untuk meinjawab 

rumusan masalah peineilitian. 

 

  

                                                           
54Albi Anggito & Johan Setiawan,  Metodologi... Hlm 248 
55Sugiono, Metodologi Penelitian... Hlm 252 



 

43 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Problematika Pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

Penyajian data yang dilakukan peneliti ini menggunakan teknik analisis 

data yang berupa deskriptif analisis, dimana peneliti menggambarkan 

pembelajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah. Deskripsi data yang 

diperoleh peneliti dari lapangan merupakan data hasil dari observasi, 

wawancara dan dokumentasi di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

Peneliti hadir secara langsung ke tempat penelitian dengan tujuan untuk 

memperoleh berbagai data yang sesuai dengan fokus penelitian.  

Beirdasarkan data dari hasil obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi 

dipeiroleih peinjeilasan bahwa dalam peilaksanaan proseis beilajar me ingajar di 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu pe inulis meineimukan beibeirapa 

peirmasalahan yang se icara tidak langsung me inghambat peilaksanaan prose is 

beilajar meingajar bahasa Arab.  

1. Tujuan Peimbeilajaran Bahasa Arab di SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pe imbeilajaran bahasa Arab yaitu 

agar siswa dapat me inguasai kosakata dan kalimat be irbahasa Arab dalam 

beirbagai be intuk pola kalimat, se ihingga dapat digunakan alat komunikasi 

dan dapat me imahami Al-Qur’an, hadist dan buku-buku yang be irbahasa 

Arab. Deingan deimikian dari tujuan te irseibut diharapkan siswa mampu 

meinghafal kosakata yang te ilah dibeirikan. Seihingga nantinya siswa mampu 

beirkomunikasi me inggunakan bahasa Arab de ingan baik seisuai deingan 

kaidahnya dan meimpunyai keimampuan meimbaca dan meinulis huruf Arab. 

Dari fungsi te irseibut siswa diharapkan mampu be irkomunikasi 

meinggunakan bahasa Arab deingan baik dan mampu me ingeimbangkan 

dirinya untuk tumbuh dan be irkeimbang me injadi siswa yang ce irdas, 

teirampil. 
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2. Peilaksanaan Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah Siswa 

Keilas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

a. Hasil obse irvasi pada hari Seilasa, 13 Seipteimbeir 2022 di keilas VII E i 

pada pukul 08.35-09.15.56 

1) Keigiatan awal 

Keigiatan awal peimbeilajaran dimulai saat pe ineiliti masuk kei 

keilas dan me ingucapkan salam. Keimudian peineiliti meinyapa siswa 

deingan me inggunakan bahasa Arab se ipeirti ؟الص ب اح  الخ ير , siswa 

keimudian me injawab meinggunakan bahasa arabالص ب اح االن ور, seiteilah 

itu peinliti meinanyakan kabar siswa deingan bahasa arab se ipeirti 

ي ْف ح ال ك م Peineiliti me .بخير الحم لله siswa meinjawabnyaك  imbuka 

peimbeilajaran deingan meimbaca basmalah be irsama deingan siswa 

dilanjutkan de ingan meingabsein siswa. Seiteilah itu pe ineiliti 

meinjeilaskan tujuan mateiri yang akan dipe ilajari agar siswa dapat 

meingikuti proseis peimbeilajaran deingan baik.  

2) Keigiatan inti 

Peineiliti meinyuruh siswa untuk me imbuka buku LKS te intang 

mateiri yang akan dibahas. Mate iri yang te irkait teirseibut yaitu: 

 م دْر س ت   م ر اف ق  

 ك ب ير ةٌ  م دْر س ت   .ل  وْ الأ   الْم رْح ل ة   ط ة  الْم ت  و س   الْم دْر س ة   ف   أ دْر س   ف  رْح انٌ، سْْ يا  
ا ن ْه ا .الْم دْر س ة   م راف ق   و ف يه  د ار ة   الْف صْل   م  د   و الْْ   و الْم قْص ف   و الْم عْم ل   و الْم سْج 

كْت  ب ة   والس اح ة     .و الح مام   و الْم 

                                                           
56Observasi pada tanggal 13 September 2022 
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رٌ  الْف صْل   ث ي ْ د ار ة   ف ص وْلٌ  ع شْر ون   ع د د ه   ك  ا الْْ  ، ع د د ه  دٌ  إ ثْ ن ان   و   ل لْْ س ائ د ة   و اح 
دٌ  د   الْم دْر س ة   ل م د ير   و اح   الْم عْم ل  . الْم قْص ف   بِ  ان ب   و ي  ق ع   ك ب يرٌ  الْم سْج 
عٌ  ، و ع د د ه   و اس   .الحْ اس وب   و م عْم ل   غ ة  الل   م عْم ل   ي  عْن   إ ثْ ن ان 

لْأ طْع م ة   ك ث يرٌ  الْم قْص ف   ، بِ  ت  ي ة   الْأ د و ات   و ه ن اك   و الْم شْر وبِ   .أ يْضًا الْم دْر س 
ب   و ي  ز ور   سْتِ  اح ة   و قْت   ف   الْم قْص ف   الظ لَّ  ع ةٌ، الس اح ة   الْْ  ي   و اس 

 ت  ق ع   و ه 
دْر س ة   أ م ام  

 
ض ة   الس اح ة   الط لَّب   سْت  عْم ل  ي   .الم كْت  ب ة   . ل لر  يَ  د ار ة   أ م ام   الْم   الْْ 

كْت  ب ة   الط  لَّب   ي  ز ور  . سْت ع ار   ل لْق ر اء ة   الْم   إ ثْ ن ان   ع ش ر ةٌ  ع د د ه   الح م ام  . الْك ت ب   و لِ 
ث ةٌ  ل لْْ سْت اد ، إ ثْ ن ان   ل لْْ سْت اذ ة ، ث ةٌ  ت  ل لْب  ن ا ث لَّ   .ل لر  ج ال   و ث لَّ 

Peineiliti meimbacakan teirleibih dahulu teiks teintang م ر اف ق   م دْر س ى 
keimudian siswa me inyimak dan me indeingarkan deingan seiksama. 

Seiteilah itu siswa diminta untuk me inirukan seicara beirsama-sama. 

Peineiliti meiminta beibeirapa siswa untuk me imbacakan teiks te irseibut 

dideipan te iman-teimannya. Se iteilah itu peineiliti dan siswa 

meineirjeimahkan teiks teirseibut seicara beirsama-sama. 

3) Keigiatan akhir 

Seiteilah meinyampaikan mateiri, peineiliti meiminta siswa untuk 

meincari mufrodat yang beilum me ingeirti artinya dan akan ditanyakan 

keimbali minggu de ipan, keimudian guru me inginformasikan pe ilajaran 

seilanjutnya dan me inutup peilajaran deingan meimbaca hamdalah dan 

meimbeiri salam. 

Dari hasil obseirvasi yang dilakukan pe ineiliti pada saat siswa 

diminta untuk maju meimbacakan te iks Qir̅a’ah teirseibut banyak siswa 

yang me ingalami keisulitan dalam me imbacanya, seipeirti keisulitan 

dalam siste im bunyi, keitika me imbaca pada kata   الْف صْل yang 
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meimbacanya   الْف سْل yang makharajnya beirubah. Hal ini te intunya 

akan me irubah maknanya. Proble imatika dari seigi linguistik te irutama 

tata bunyi me injadi salah satu probleimatika peimbeilajaran bahasa 

Arab di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu hal ini dikare inakan 

masih ada siswa yang masih beilum lancar meimbaca teiks bahasa 

Arab.57 

b. Hasil obse irvasi pada tanggal 15 Se ipteimbeir 2022 keigiatan peimbeilajaran 

di keilas VII C pada pukul 07.15-07.55.58 

1) Keigiatan awal 

Peimbeilajaran awal dimulai saat pe ineiliti masuk kei keilas dan 

meingucapkan salam. Keimudian peineiliti meinyapa siswa de ingan 

meinggunakan bahasa Arab se ipeirti ؟الص ب اح  الخ ير , siswa ke imudian 

meinjawab me inggunakan bahasa arabالص ب اح االن ور, seiteilah itu pe ineiliti 

meinanyakan kabar siswa de ingan bahasa arab se ipeirti   يْف  ح ال ك مك  

siswa me injawabnya بخير الحمد لله. Peineiliti meimbuka peimbeilajaran 

deingan me imbaca basmalah be irsama deingan siswa dilanjutkan 

deingan me ingabsein siswa. Seiteilah itu peineiliti meinjeilaskan tujuan 

mateiri yang akan dipe ilajari agar siswa dapat meingikuti proseis 

peimbeilajaran deingan baik.  

2) Keigiatan Inti 

Seibeilum peineilitu meimulai peimbeilajaran mateiri Kita̅bah, 

peineiliti meingulang keimbali mateiri Qir̅a’ah pada minggu lalu yang 

teilah dipe ilajari yaitu kosakata yang be ilum dimeingeirti ole ih siswa 

teintang م ر اف ق   م دْر س ى antara lain: 

                                                           
57Observasi pada tanggal 13 September 2022 
58Observasi pada tanggal 15 September 2022 
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د ار ة    kantor : الْْ 
 laboraturium : الْم عْم ل  

 kantin : الْم قْص ف  
لل غ ة    laboraturium bahasa : م عْم لَّ 

لحْ اس وب    laboraturium komputeir : م عْم لَّ 

Seiteilah seileisai meimbaca kosakata teirseibut, peineiliti me iminta 

siswa untuk me inulis dan me injawab peirtanyaan mateiri te intang 

Kita̅bah  dibuku catatan masing-masing, mateiri yang te irkait antara 

lain: 

بْ ع ن  الأ سْئ ل ة  الآت ي ة  و ف ْقًا ل ل !أ ج   ن ص   الس اب ق 
 ف  رْح ان  ؟. أ يْن  ي دْر س  ۱
 . ا يُ  ام راف ق الْم دْر س ة  ؟۲
 . م اذ ا ف يالْم قْص ف  ؟۳
ع ةٌ ؟٤  .ه لْ الس اح ة و اس 
د  ؟٥  .أ يْن  الْم سْج 

Seilama siswa meinulis, peineiliti beirkeililing keilas untuk 

meingeiceik seitiap tulisan siswa. Dari hasil be irkeililing keilas, peineiliti 

meilihat masih ada siswa yang cara me inulisnya tidak ada spasi antar 

kata dan juga baris. Se ilain itu cara me inulis huruf masih te irdapat 

keisamaan se ipeirti pada hurufدdanل, keitika meinulis huruf لkurang 

panjang dan se idikit leingkung seihingga keitika dilihat seipeirti huruf د. 

Seilain itu keitika meinulis huruf طpada bagian peirutnya kurang 
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meileingkung dan ada spasi diantara pe irut deingan garis te igaknya 

seihingga seipeirti huruf ص dan ل keitika digabung.  

3) Keigiatan akhir 

Seiteilah peinyampaian mate iri, peineiliti meinginformasikan untuk 

mateiri seilanjutnya yang akan dipe ilajari pada minggu de ipan. 

Seibeilum peineiliti meinutup proseis peimbeilajaran, peineiliti me imbeirikan 

motivasi dan seimangat keipada siswa agar le ibih giat dalam be ilajar 

dan te irus beirlatih dalam me imbaca dan me inulis bahasa Arab agar 

dapat me imbaca dan tulisan siswa me injadi leibih baik lagi. Se iteilah itu 

peineiliti meinutup keigiatan beilajar meingajar deingan me imbaca 

hamdallah, do’a, dan meimbeiri salam. 

c. Hasil obse irvasi pada tanggal 22 Se ipteimbeir 2022 keigiatan peimbeilajaran 

di keilas VII D pada pukul 10.50-11.30.59 

1) Keigiatan awal 

Peimbeilajaran awal dimulai saat pe ineiliti masuk kei keilas dan 

meingucapkan salam. Ke imudian peineiliti meinyapa siswa de ingan 

meinggunakan bahasa Arab se ipeirti ؟الص ب اح  الخ ير , siswa ke imudian 

meinjawab me inggunakan bahasa arab الص ب اح االن ور, seiteilah itu peineiliti 

meinanyakan kabar siswa de ingan bahasa arab se ipeirti   ك يْف

 Peineiliti meimbuka .بخير الحمد لله siswa meinjawabnyaح ال ك م

peimbeilajaran deingan meimbaca basmalah be irsama deingan siswa 

dilanjutkan de ingan meingabsein siswa. Se iteilah itu peineilitimeinjeilaskan 

tujuan mateiri yang akan dipe ilajari agar siswa dapat me ingikuti proseis 

peimbeilajaran deingan baik.  

 

                                                           
59Observasi pada tanggal 22 September 2022 
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2) Keigiatan Inti 

Keigiatan inti diisi deingan peirmainan bisik beirantai. Se ibeilum 

peirmainan dimulai pe ineiliti meinjeilaskan peiraturan peirmainan keipada 

siswa. Pe ineiliti meiminta siswa untuk me imbeintuk keilompok yang 

teirdiri dari 5 anak. Se iteilah itu peineiliti meiminta 2 keilompok te irleibih 

dahulu untuk maju dan baris. Ke imudian anak yang paling be ilakang 

meindapatkan tugas untk me imbaca keirtas yang beirisi kalimat bahasa 

Arab dan anak yang paling de ipan beirtugas meinuliskan kalimat yang 

dideingarnya. Kalimat te irseibut masih teintang م ر اف ق   م دْر س ى kalimat 

teirseibut yaitu: 

د  م عْم ل  ا۱ سْج 
 
 م عْم ل  الح اس وْب  لل غ ة   و  . ج ان ب  الم

ي ْل ةٌ ۲ ع ةٌ و جَ   ب ي ْر ةٌ و اس   . م دْر س تِ  ك 
عْم ل  ۳

 
ي  ج ان ب  الم

 . ه ذ ه  م كْت  ب ة  و ه 
دْر س ة .٤

 
عٌ ه و  ا م ام  الم  لْع ب  و اس 

 . ا لم
Seiteilah siswa maju seicara beirkeilompok dan beirgantian masih 

teirdapat siswa yang me ingalami ke isulitan dalam me inuliskan kalimat 

beirbahasa Arab. Keisulitan teirseibut dapat dilihat dari hasil siswa 

beirmain bisik be irantai teirseibut. Siswa yang paling deipan me indapat 

tugas untuk me inuliskan hasil yang dide ingarnya, dan ke itika 

meinuliskan te irdapat huruf yang se iharusnya tidak dapat disambung 

teitapi ditulis disambung. Ke imudian ada be ibeirapa kosakata yang 

tidak ditulis kareina tidak meingingatnya. 

3) Keigiatan akhir 

Seiteilah peinyampaian mate iri, peineiliti meinginformasikan untuk 

mateiri seilanjutnya yang akan dipe ilajari pada minggu de ipan. 

Seibeilum guru meinutup proseis peimbeilajaran, guru me imbeirikan 

motivasi dan seimangat keipada siswa agar leibih giat dalam be ilajar 

dan te irus beirlatih dalam me imbaca dan me inulis bahasa Arab agar 
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dapat me imbaca dan tulisan siswa me injadi leibih baik lagi. Se iteilah itu 

peineiliti meinutup keigiatan beilajar meingajar deingan me imbaca 

hamdallah, do’a dan me imbeiri salam. 

3. Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah  

Beirdasarkan obseirvasi yang teilah dilakukan oleih peineiliti, maka teilah 

diteimukan beibeirapa poin probleimatika peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah 

pada peiseirta didik keilas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, 

beirikut adalah beibeirapa di antaranya: 

a. Tata bunyi 

Tata bunyi bahasa me irupakan salah satu proble imatika yang 

dihadapi ole ih siswa pada ke imahiran me inulis dan meimbaca. Hal ini 

diseibabkan kareina adanya pe irbeidaan huruf Arab yang peingucapannya 

beirbeida deingan bahasa Indone isia, seipeirti ض,غ,ع, 

 .ث,ح,خ,ص,ط,ظ

Beirdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pe inulis deingan 

siswa VII E i pada hari Seilasa, 13 Seipteimbeir 2022 beibeirapa siswa 

meingalami keisulitan dan sulit meimbeidakan bunyi huruf yang te irdeingar 

sama.60 Meinurut Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd seilaku guru bahasa Arab di 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, siswa masih me ingalami 

keisulitan dalam me imbeidakan huruf hijaiyah saat mate iri Qir̅a’ahkareina 

bunyi huruf hijaiyah yang hampir sama dalam pe ingucapannya. Se ilain 

itu siswa kurang ceirmat dalam me indeingarkan guru me imbacakan te iks 

bahasa Arab. 

Probleimatika linguistik pada tata bunyi adalah hal lumrah yang 

diteimui pada se iseiorang yang se idang me impeilajari bahasa asing yang 

tata bahasanya jauh dari bahasa ibunya. Pe irbeidaan meindasar dari se igi 

huruf, peinulisan, dan bunyi antara bahasa Indone isia, seibagai bahasa ibu 

siswa-siswi di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu, de ingan bahasa 

                                                           
60Wawancara dengan Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd pada tanggal 13 September 2022 
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Arab me imbuat siswa-siswi di seikolah teirseibut masih meimiliki ke indala 

dalam peilafalan bunyi bahasa Arab yang te ipat. Contohnya kare ina tidak 

diteimukan bunyi [ts] dalam struktur huruf di bahasa Indone isia, maka 

siswa-siswi akan me imbacanya me inggunakan bunyi yang me inye irupai 

[ts] yaitu bunyi [s]. Hal itu pula dite imukan di seibagian murid lain yang 

beilum te irbiasa dan masih bingung de ingan bunyi [ts] yang be ilum 

familiar di lidah atau mulut orang yang be irbahasa ibu bahasa Indone isia. 

b. Kosakata 

Beirdasarkan obseirvasi pada tanggal 15 Seipteimbeir 2022 di ke ilas 

VII C, guru me imeirintahkan untuk me inuliskan kosakata baru dan 

meinuliskannya dipapan tulis keimudian siswa me inyalinnya di buku. 

Seiteilah itu guru me imbacakan kosakata te irseibut dan meiminta siswa 

untuk me ingulangnya keimbali yang dibacakan oleih guru. Seilain itu guru 

meiminta siswa untuk meinjawab peirtanyaan teirkait mateiri yang te ilah 

dipeilajari akan te itapi masih banyak siswa yang be irtanya teirkait arti dari 

kosakata te irseibut. Seihingga siswa masih ke isulitan dalam me injawab 

peirtanyaan te irseibut. 

Dalam probleimatika kosakata ini, faktor yang umum atau lazim 

diteimui se ibagai peinyeibab siswa-siswi meingalami keisulitan untuk 

meinghafal arti dari kosakata te irseibut adalah dari luar bahasa itu se indiri. 

Misalnya dise ibabkan oleih tingkat pe inyeirapan mate iri yang reindah ole ih 

siswa-siswi kareina banyak distraksi pada saat pe imbeilajaran. 

Peirmasalahan keisulitan meimahami kosakata baru dan me ingingatnya 

lagi biasa dite imukan di siswa-siswi yang pada saat prose is peimbeilajaran 

masih sibuk deingan keigiatannya se indiri tanpa deingan seiksama 

meinyimak apa yang disampaikan ole ih peindidiknya. Jadi, siswa te irseibut 

tidak se ipeinuhnya meinangkap apa yang disampaikan ole ih peindidiknya. 

Seilain itu, siswa yang le ibih banyak me ingobrol juga me ingalami 

keisulitan untuk me imahami kosakata baru. Hal teirseibut beirbeida deingan 

siswa yang dari awal prose is keigiatan beilajar meingajar meimpeirhatikan 
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apa yang disampaikan pe indidik deingan seiksama, meireika le ibih ceipat 

untuk meimahami kosakata baru yang te ilah disampaikan oleih peindidik. 

c. Bahan Ajar 

Seilain lingkungan, probleimatika peimbeilajaran Mah̅arah 

Qir̅a’ah di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dari seigi non 

keibahasaan adalah bahan ajar yang beilum seisuai untuk dibeirikan pada 

peiseirta didik yang masih duduk di bangku keilas 7. Misalnya adalah 

peiseirta didik yang disamaratakan sudah meingeitahui arti dari sapaan-

sapaan dalam bahasa Arab. Padahal reialitanya, tidak seimua peiseirta 

sudah meimahami bagaimana kalimat sapaan dalam bahasa Arab 

diucapkan deingan beinar kareina seicara peimahaman, meireika beilum 

seipeinuhnya meingeirti bagaimana bunyi-bunyi dalam bahasa Arab 

diucapkan. Seidangkan, dalambahan ajar yang teirseidia untuk siswa 

keilas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu sudah 

meingharuskan siswa-siswinya mampu untuk meimbaca kalimat dalam 

bahasa Arab. 

Hal ini yang keimudian peirlu untuk dilakukan eivaluasi oleih para 

peindidik bahasa Arab. Para peindidik harus mampu meinyusaika antara 

tujuan peingajaran, keimampuan siswa, lingkungan teimpatnya meingajar, 

dan bahan ajar yang akan dibeirikan pada siswa. Bila salah satu 

komponein atau eileimein yang ada tidak dipeirtimbangkan maka hasilnya 

adalah keitidakseisuaian bahan ajar bahasa Arab yang dibeirikan oleih 

peindidik keipada peiseirta didiknya. Hal ini keimudian akan beirpeingaruh 

pada hasil eivaluasi peiseirta didik yang teirgolong reindah dan 

peimahaman meireika teirhadap Mah̅arah Qir̅a’ah bahasa Arab juga 

teirkeindala. 

4. Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Kita̅bah 

Probleimatika non linguistik ini meirupakan peirmasalahan yang 

beirasal diluar bahasa itu se indiri, antara lain: 
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a. Tulisan 

Probleimatika yang dihadapi siswa dalam prose is peimbeilajaran 

bahasa Arab yaitu dari se igi tulisan. Hal ini dikare inakan beintuk tulisan 

bahasa Arab yang be irbeida deingan tulisan latin lainnya. Dalam bahasa 

Arab cara me inulisnya biasanya dari arah kiri ke i kanan. Beirdasarkan 

obseirvasi yang dilakukan pada hari Kamis, 22 Se ipteimbeir 2022 ole ih 

peineiliti, saat proseis peimbeilajaran yang be irupa peirmainan bisik beirantai 

dan meinuliskan di papan tulis te irdapat siswa yang me ingalami keisulitan. 

Salah satunya saat peirmainan dilakukan, siswa keisulitan dalam 

meinuliskan kalimat Arab yaitu kurang te ipatnya peinyambungan huruf 

hijaiyah. Se ilain itu siswa peirmasalahan yang dialami siswa yaitu keitika 

peinye ibutan huruf hijaiyah yang suaranya atau bunyinya sama akan 

teitapi cara pe ingucapannya be irbeida, dan juga ada ke isamaan keitika 

meinuliskan huruf د dan 61 .ل 

b. Tata kalimat 

Hal yang harus dipe irhatikan dalam me impeilajari bahasa Arab 

salah satunya yaitu tata kalimat. Tata kalimat dalam bahasa Indone isia 

dan bahasa Arab te intunya beirbeida. Dalam bahasa Indone isia 

meimpunyai pola kalimat subje ik dan preidikat, seidangkan dalam bahasa 

Arab pola kalimatnya mubtada dan khabar atau bisa juga fi’il dan fail. 

Beirdasarkan hasil wawancara de ingan guru bahasa Arab yaitu Ibu 

Zulfatun Nikmah, S.Pd siswa masih ke isulitan dalam meimbuat kalimat 

bahasa Arab hal ini dikareinakan kareina siswa beilum faham 

meimbeidakan antara fiil dan isim.62 

Probleimatika ini dipahami ole ih peinulis diseibabkan kareina 

beiban peimahaman yang te irlalu banyak atau mate iri yang disampaikan 

teirlalu beirat. Meiskipun dalam peimbeilajaran tata kalimat me inggunakan 

kalimat-kalimat seideirhana, namun apa yang harus dipahami ole ih siswa-

siswi di sana adalah mate iri yang te irlalu beirat beibannya untuks iswa-

                                                           
61Wawancara dengan IbuZulfatun Nikmah, S.Pd pada tanggal 13 September 2022 
62Wawancara dengan Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd pada tanggal 13 September 2022 
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siswi di ke ilas VII. Hal ini be irkaitan deingan tidak seimua anak atau 

peiseirta didik te ilah meimahami huruf-huruf dalam bahasa Arab yang 

meirupakan modal dasar dalam meimpeilajari bahasa Arab.  Peimbeilajaran 

meingeinai kalimat, te irutama struktur kalimat, bukan waktu yang te ipat 

untuk diajarkan di ke ilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

c. Motivasi dan minat be ilajar 

Seitiap anak meimiliki seijumlah dorongan yang beirhubungan 

deingan keibutuhan biologis dan psikologis. Se ilain itu anak juga 

meimiliki minat yang akan me indorong seiseiorang beirbuat untuk 

meincapai tujuan-tujuan teirteintu. Akan teitapi tidak deingan tujuan-tujuan 

beilajar di se ikolah, oleih kareina itu guru me imiliki tugas untuk 

meinimbulkan motif yang akan me indorong siswa untuk me incapai tujuan 

beilajar.  

Dalam proseis peimbeilajaran motivasi dan minat be ilajar 

meirupakan hal yang peinting. Hal ini kareina motivasi sangat 

meimpeingaruhi bagi se imua aspeik peimbeilajaran dan adanya motivasi 

maka akan meimpeirmudah meimpeiroleih tujuan peimbeilajaran yang baik. 

Beigitu juga de ingan minat dalam be ilajar agar siswa dalam me impeilajari 

suatu peilajaran teirutama bahasa Arab me irasa seinang dan meinarik. 

Beirdasarkan obseirvasi yang dilakukan ole ih peinulis, keitika proseis 

beilajar me ingajar keiaktifan siswa dalam mata pe ilajaran bahasa Arab 

masih kurang. Hal ini se ibagaimana dituturkan oleih siswa keilas VII. Hal 

ini dapat dilihat keitika guru beirinteiraksi pada siswa hanya beibeirapa 

saja yang meimpeirhatikannya dan siswa seibagiannya beirbicara seindiri. 

Seilain itu, rasa ingin tahu siswa-siswi teihadap peilajaran bahasa Arab di 

keilas masih re indah, hal ini teintunya akan meinghambat proseis 

peimbeilajaran. 

d. Sarana beilajar 

Sarana be ilajar beirtujuan untuk me incapai peimbeilajaran yang 

maksimal ole ih kareina itu sarana be ilajar peirlu ditingkatkan agar suasana 

peimbeilajaran nyaman dan me inyeinangkan. Seilain itu, buku ajar yang 
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beirisi te intang mateiri yang akan dipe ilajari oleih siswa me inurut tingkat 

peindidikan peirlu ditingkatkan agar siswa dalam me impeilajarinya 

meinjadi le ibih mudah dipahami. Peimanfaatan teiknologi juga peirlu 

digunakan dalam proseis peimbeilajaran. Misalnya peinggunaan 

laboratorium bahasa se ikolah untuk peimbeilajaran meindeingar atau 

beirbicara. Pe imanfaatan sarana dan prasarana yang maksimal te intu akan 

meimpeirmudah peiseirta didik dalam me imahami apa yang se idang 

disampaikan ole ih peindidiknya. Lagipula, kurikulum yang ada juga 

meinuntut bahwa pe indidik harus mampu untuk me inggunakan sarana 

teiknologi dalam prose is peimbeilajaran. Jika peinggunaan dan 

peiningkatan sarana prasarana dalam prose is peimbeilajaran beirjalan 

maksimal, maka proseis peimahaman peimbeilajaran bahasa Arab akan 

seimakin mudah dan pe iseirta didik juga akan le ibih teirtarik untuk beilajar 

bahasa Arab. 

e. Probleim Meitodei 

Meitodei meirupakan hal yang sangat be irpeingaruh dalam 

peimbeilajaran bahasa Arab be irhasil atau tidaknya suatu pe imbeilajaran. 

Beirdasarkan wawancara yang dilakukan de ingan guru bahasa Arab 

bahwa dalam peimbeilajaran guru me inggunakan meitodei ceiramah dan 

drill, me inyeisuaikan deingan mateiri yang akan dipe ilajari. Beirdasarkan 

hasil obse irvasi yang dilakukan pe ineiliti, dalam meinjeilaskan mateiri 

bahasa Arab guru me inggunakan me itodei ceiramah seihingga siswa 

meirasa ceipat bosan dalam proseis peimbeilajaran bahasa Arab.63 Meitodei 

ini meimang masih reileivan untuk dilakukan, tapi untuk me iningkatkan 

peimahaman dan ke iteirtarikan peiseirta didik dalam be ilajar bahasa Arab 

maka peirlu peinggunaan meitodei lain yang le ibih inovatif. Peinggunaan 

peirmainan seibagai inteirmeizzo di saat proseis peimbeilajaran me irupakan 

hal yang sangat baik dan te ipat untuk dilakukan. Deingan adanya 

peirmainan teirseibut, peiseirta didik me irasa ikut te irlibat dalam proseis 

peimbeilajaran se ihingga akan meiningkatkan rasa ke iteirtarikan peiseirta 

                                                           
63Wawancara dengan Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd pada tanggal 20 September 2022 
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didiknya se ikaligus meinghilangkan rasa bosan kareina me itodei 

peimbeilajaran yang me inggunakan ceiramah. 

f. Lingkungan 

Dalam proseis peimbeilajaran seitiap siswa me imiliki lingkungan 

atau latar be ilakang peindidikan yang be irbeida, teirleibih untuk se ikolah 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu yang meirupakan se ikolah 

beirbasis Islam. Deingan beirbeidanya latar be ilakang teintu beirbeida juga 

lingkungan. Untuk le ibih eifeiktif dalam be ilajar bahasa adalah me imbawa 

siswa kei dalam lingkungan yang dipe ilajari, deingan beirada pada 

lingkungan te irseibut maka siswa akan dipaksa untuk me inggunakan 

bahasa te irseibut dalam keihidupan seihari-hari, seihingga peirkeimbangan 

peinguasaan bahasa yang dipe ilajarinya reilatif leibih ceipat dibandingkan 

jika siswa tidak be irada dalam lingkungan bahasa te irseibut. 

g. Bahan ajar 

Bahan ajar me irupakan bagian te irpeinting dalam proseis 

peimbeilajaran. Bahan ajar ini me imuat teintang mateiri yang akan 

dipeilajari ole ih siswa seisuai deingan tingkat peindidikan. Beirdasarkan 

hasil wawancara de ingan Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd pada 20 Seipteimbeir 

2022, buku yang digunakan untuk prose is beilajar meingajar di SMP 

Islam Ta’allumul Huda Bumiayu be irupa buku pakeit K.13 dan buku 

peigangan siswa yang digunakan dalam prose is beilajar meingajar. Akan 

teitapi seibagian siswa masih beilum meimpunyai buku LKS hal ini kareina 

keiteirlambatan proseis produksi dan peingiriman LKS.64 

5. Upaya Peimeicahan Proble imatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan 

Mah̅arah Kita̅bah 

Pada bagian ini pe ineiliti akan me inyajikan data me ingeinai upaya 

peimeicahan dalam me ingatasi probleimatikaMah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah 

Kita̅bahpada siswa ke ilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. 

Peinyajian data ini dilakukan ole ih peineiliti seicara deiskriptif, yaitu 

                                                           
64Wawancara dengan Ibu Zulfatun Nikmah, S.Pd pada tanggal 20 September 2022 



57 
 

 
 

meindeiskripsikan upaya guru dalam me ingatasi probleimatika peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah . 

Peiran guru dalam proseis peimbeilajaran yaitu untuk me imbimbing, 

meindorong, dan meimbeiri fasilitas be ilajar untuk meincapai tujuan 

peimbeilajaran. Adapun upaya yang dilakukan untuk me ingatasi 

probleimatika Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah dari seigi linguistik 

maupun probleimatika non linguistik pada siswa yaitu: 

a) Upaya guru dalam meingatasi probleimatika Mah̅arah Qir̅a’ah  

Hasil dari obseirvasi yang peineiliti lakukan, dalam proseis 

peimbeilajaran bahasa Arab seibagian siswa meingalami keisulitan dari 

seigi linguistik maupun non linguistik. Keisulitan dari seigi tata bunyi, 

keisulitan dalam meimbaca teiks bahasa Arab kareina tidak 

meimpeirhatikan tanda baca, dan keisulitan dalam meinulis sambung huruf 

Arab. Untuk  probleim tata bunyi dan keisalahan dalam tanda baca upaya 

yang dilakukan guru yaitu meimbacakan teirleibih dahulu mateiri yang 

akan diajarkan, hal ini beirtujuan untuk meingeinalkan huruf dan bunyi 

keipada siswa. Seidangkan keisulitan dalam meinulis bahasa Arab, upaya 

yang dilakukan guru yaitu meimbeirikan latihan meinulis huruf Arab 

teirus meineirus agar dan meinjeilaskan keipada siswa huruf-huruf yang 

bisa disambung dan yang tidak bisa disambung. 

Probleimatika lainnya yaitu pada proble im kosakata (mufrodat), 

upaya yang dilakukan guru untuk me ingatasi probleim ini yaitu guru 

meinjeilaskan mateiri yang akan disampaikan teirleibih dahulu, keimudian 

guru meimbacakan mufrodat yang teirdapat dalam mateiri yang akan 

disampaikan guru ke imudian siswa diminta untuk me inghafalkan 

kosakata pada se itiap peirteimuan deingan kosakata yang beirbeida seitiap 

peirteimuannya. Hal ini beirtujuan untuk me impeirmudah siswa dalam 

meimpeilajari bahasa Arab dan untuk me imbiasakan siswa agar me imbaca 

teiks Arab kareina deingan banyaknya me inghafal kosakata bahasa Arab 

maka akan meimpeirmudah juga dalam me inulis teiks bahasa Arab. 
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b) Upaya guru dalam meingatasi probleimatika Mah̅arah Kita̅bah 

Upaya yang dilakukan guru dalam me ingatasi probleimatika  

Mah̅arah Kita̅bah diantaranya: 

1) Pada awal pe imbeilajaran dimulai, he indaknya guru me inyapa 

siswannya me inggunakan bahasa Arab, hal ini be irtujuan agar siswa 

meinjadi te irbiasa meindeingarkan dan me ingucapkan kata atau kalimat 

sapaan bahasa Arab. 

2) Meimbeirikan motivasi keipada siswa deingan meimbeiri hadiah. 

Reindahnya minat dan motivasi dalam pe imbeilajaran akan 

beirpeingaruh teirhadap preistasi beilajar ataupun tujuan peimbeilajaran 

teirseibut, deingan adanya motivasi yang baik maka dapat me indorong 

siswa me injadi leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran. Deingan 

adanya hadiah pada siswa yang te ilah aktif dan me impunyai motivasi 

yang tinggi dalam pe imbeilajaran maka akan me inumbuhkan motivasi 

bagi siswa lainnya. Di samping itu motivasi tidak datang dari 

individu siswa saja teitapi juga dari guru. 

3) Peimilihan meitodei yang seisuai deingan mateiri dan keimampuan siswa. 

Untuk siswa pe imbeilajar bahasa asing tingkat pe imula dipe irlukan 

meitodei yang seisuai deingan tingkatannya. Me itodei-meitodei yang 

digunakan se ipeirti meitodei langsung, me itodeidrill, meitodei tanya 

jawab dan meitodei ceiramah. 

4) Meinambah jam tambahan untuk siswa yang masih be ilum bisa 

bahasa Arab baik me imbaca maupun me inulis bahasa Arab. Se ihingga 

akan me impeirmudah siswa untuk meimpeilajari bahasa Arab se ikaligus 

akan meimpeirmudah meimbaca Al-Qur’an. 

 

B. Analisis Data 

Beirdasarkan data yang te ilah dilakukan peineiliti di SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu me ilalui obseirvasi, wawancara, dan dokume intasi 

maka langkah se ilanjutnya peineiliti akan me ilakukan analisis data untuk 

meindeiskripsikan te intang hasil peineilitian. Deingan analisis data ini akan 
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meinjawab rumusan masalah dalam pe ineilitian yaitu apa saja proble imatika 

peimbeilajaran Mah̅arah Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada siswa 

keilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dan solusi yang dilakukan 

siswa dan guru dalam pe imbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah 

pada siswa ke ilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu. Adapun analisis 

data yang akan pe ineiliti deiskripsikan yaitu se ibagai beirikut: 

1. Analisis Data Teirhadap Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah. 

Beirdasarkan pe ingumpulan data dan pe inyajian data yang pe ineiliti 

paparkan dapat peineiliti analisis untuk proble imatika peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah danMah̅arah Kita̅bahpada siswa keilas VII SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu. Pada pe imbeilajaran bahasa Arab banyak siswa 

yang meingalami keisulitan dari seigi linguistik maupun non linguistik. Hal 

ini dapat dilihat dari pe inguasaan mateiri teintang bahasa, kosakata, siste im 

bunyi dan tulisan.  

Pada probleimatika meimbaca (Qir̅a’ah) keitika siswa diminta untuk 

meimbaca te iks bahasa Arab mateiri teintang م ر اف ق   م دْر س ى teirdapat siswa 

keitika meimbaca keisalahan meimbaca huruf yang te irdeingar sama se ipeirti ص 

dan س seilain itu siswa masih ke isulitan meimbeidakan ث dan س. Seilain itu 

teirdapat siswa dalam me imbaca harakatnya salah dan juga cara me imbaca 

yang beirbeida keitika meimbaca huruf latin. 

Pada probleim kosakata, keisulitan siswa dalam me inghafal kosakata 

bahasa Arab adalah kare ina dalam keihidupan seihari-hari tidak me ineirapkan 

atau meinggunakan bahasa Arab untuk be irkomunikasi. Seihingga kosakata 

bahasa Arab yang siswa hafal sangat re indah dan tidak meileikat dalam 

ingatan siswanya. 

Pada probleim bahan ajar, banyak siswa yang be ilum me imiliki 

bahan ajar seihingga dalam proseis peimbeilajaran siswa meingalami keisulitan 

kareina harus be irbagi deingan siswa yang be ilum meimiliki buku LKS. 
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Seilain itu ke itika guru me injeilaskan banyak siswa yang tidak 

meimpeirhatikan hal ini akan me inghambat proseis peimbeilajaran me injadi 

tidak eifeiktif. 

2. Analisis Data Teirhadap Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Kita̅bah. 

Beirdasarkan peingumpulan data dan pe inyajian data yang pe ineiliti 

paparkan dapat pe ineiliti analisis untuk proble imatika peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah pada siswa keilas VII SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu. Pada pe imbeilajaran bahasa Arab banyak siswa 

yang meingalami ke isulitan dari seigi linguistik maupun non linguistik, 

antara lain: 

a. Tulisan  

Siswa me ingalami keisulitan keitika meinyambungkan huruf arab 

ataupun keitika diminta untuk me imbuat kalimat bahasa Arab. Hal ini 

kareina cara meinulis bahasa Arab yang dimulai dari kanan se idangkan 

deingan bahasa Indone isia beirbeida yaitu dimulai dari kiri. Seilain itu 

siswa me ingalami keisulitan keitika guru me inyuruh untuk me inulis 

kalimat bahasa Arab yakni ke isulitan dalam meinyambung huruf Arab.  

Hal ini dapar dilihat dari pe ingamatan peinulis dan wawancara 

deingan siswa ke ilas VII keitika proseis peimbeilajaran bahasa Arab yaitu 

peirmainan bisik be irantai bahwa beilum bisa meinyambung huruf arab 

dikareinakan beilum hafal untuk huruf yang bisa disambung diawal, 

teingah dan akhir. Se ilain itu peinguasaan kosakata yang masih se idikit 

seihingga keisulitan dalam meinulis kalimat bahasa Arab. 

b. Probleim Siswa 

Reindahnya minat siswa te irhadap mata pe ilajaran bahasa Arab 

meirupakan faktor yang me impeingaruhi teirhambatnya proseis 

peimbeilajaran. Kareina deingan minat be ilajar yang tinggi te irhadap bahasa 

Arab akan me imbuat motivasi siswa me injadi leibih baik. Keibeirhasilan 

dalam proseis peimbeilajaran dipeirlukan adanya ke iaktifan siswa dan 

guru. Deingan reindahnya minat dan motivasi ini kareina peirasaan ceimas 
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dan tidak suka te irhadap bahasa Arab se ihingga wawasan dan 

peingeitahuan teintang keidudukan dan fungsi bahasa Arab te irbatas.65 

Seilain minat dan motivasi, adapun latar be ilakang peindidikan 

siswa yang beirbeida. Oleih seibab itu karakte iristik siswa te intunya juga 

beirbeida. Hal ini pe irlu dipeirhatikan ole ih guru kareina dapat 

meimpeingaruhi jalannya proseis dan hasil peimbeilajaran siswa itu se indiri. 

Deingan beirbeidanya latar beilakang siswa yang le ibih banyak be irasal dari 

SD yang tidak ada pe ilajaran bahasa Arab, hal ini me inye ibabkan 

kurangnya minat siswa dalam me impeirhatikan peimbeilajaran bahasa 

Arab. 

c. Lingkungan Sosial 

Lingkungan me irupakan salah satu faktor pe indukung dalam 

keibeirhasilan beilajar, oleih kareina itu lingkungan adalah te impat dimana 

siswa me ilakukan inteiraksi dalam proseis peimbeilajaran. Lingkungan 

yang dimaksud ialah lingkungan se ikolah dan keiluarga. Suasana 

lingkungan yang me inyeinangkan, te inang dan kondusif akan 

meinumbuhkan motivasi siswa dalam be ilajar bahasa Arab. Be igitupun 

dalam lingkungan ke iluarga, apabila orangtua kurang me indukung siswa 

keitika beilajar bahasa Arab kare ina peingeitahuan orangtua te irhadap 

bahasa yang masih kurang. 

d. Probleim dari se igi Guru 

Guru me irupakan faktor yang te irpeinting dalam keibeirhasilan 

beilajar siswa dan tujuan pe imbeilajaran, me iskipun dari seigi sarana dan 

prasarana sudah te irseidia dan meimadai te itapi jika guru tidak mampu 

dalam me imanfaatkannya maka tidak akan te ircapai keibeirhasilan dan 

tujuan peimbeilajaran teirseibut. Guru beirpeiran seibagai seiorang motivator 

dan seibagai organisator dalam me imbangkitkan se imangat dan motivasi 

siswa, se irta meingorganisasi bahan ajar yang akan disampaikan dan 

mudah dipahami. Se ilain itu peinguasaan guru dalam mate iri yang akan 

                                                           
65Wa Muna...hlm 45 
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disampaikan dan peinggunaan me itodei yang teipat guna me inunjang 

dalam proseis peimbeilajaran bahasa Arab. 

Deingan peinyampaian mateiri yang cukup baik, me inarik dan 

meinye inangkan, se ibagian siswa akan mudah me imahaminya walaupun 

seibagian keicil siswa yang tidak bisa me imahami dikareinakan faktor lain 

dari siswa itu se indiri. Seilain itu guru harus me imilih meitodei yang te ipat 

dan beirvariasi agar siswa tidak me irasa bosan te irhadap peilajaran bahasa 

Arab.  

Dari hasil obseirvasi dan wawancara de ingan Ibu Zulfatun Nikmah, 

S.Pd meinuturkan bahwa keikurangan te inaga peindidik pada mata 

peilajaran bahasa Arab. Se idangkan untuk mata pe ilajaran bahasa Arab 

diwajibkan dari ke ilas VII hingga X de ingan jumlah siswa se ikitar 600. 

Seihingga probleim yang dialami oleih guru yaitu harus bisa me ingatur 

waktu deingan adanya ke iteirbatasan waktu pada mata pe ilajaran bahasa 

Arab dan juga dalam pe imilihan me itodei dan meidia yang akan 

digunakan. 

e. Bahan ajar 

Bahan ajar yang digunakan untuk meilancarkan proseis beilajar 

meingajar di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu adalah buku K-13 

dan buku peigangan siswa (LKS) yang didalamnya me imudahkan siswa 

untuk me imahami mateiri bahasa Arab. Akan te itapi keitika proseis 

peimbeilajaran beirlangsung masih banyak siswa yang masih be ilum 

meimiliki buku teirseibut, hal ini dikare inakan keiteirlambatan dalam proseis 

produksi dan pe ingiriman LKS. Dalam keiteirlambatan peingiriman buku 

teirseibut meinyulitkan siswa dalam proseis peimbeilajaran. 

f. Alokasi waktu 

Alokasi waktu me irupakan waktu yang digunakan untuk be ilajar 

bahasa Arab. Untuk mata pe ilajaran bahasa Arab di SMP Islam 

Ta’allumul Huda Bumiayu se indiri hanya dibe irikan waktu satu jam 

peilajaran dalam satu minggu, se idangkan mateiri yang dikuasai dan 
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dipahami ole ih siswa sangat banyak mulai dari tata bahasa. Se ihingga 

peimbeilajaran kurang e ifeiktif kareina waktu yang sangat se idikit. 

Usaha untuk me ingatasi probleimatika peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah 

dan Mah̅arah Kita̅bah pada siswa keilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda 

Bumiayu, diantaranya adalah se ibagai beirikut: 

1. Usaha yang dilakukan ole ih siswa dalam me ingatasi keisulitan beilajar 

bahasa Arab. 

Usaha yang pe irlu dilakukan ole ih siswa keitika meingalami keisulitan 

meimpeilajari bahasa Arab yaitu untuk tidak malu be irtanya keipada guru 

atau teiman. Deingan adanya ke imauan untuk beirtanya maka siswa sudah 

ada motivasi untuk le ibih giat beilajar bahasa Arab. Se ilain itu siswa bisa 

meilakukan beilajar keilompok beirsama teiman lainnya. Hal ini akan 

meimudahkannya dalam  me impeilajari bahasa Arab. Se ilain itu usaha lain 

yang peirlu dilakukan siswa yaitu be irlatih untuk me inulis dan me imbaca 

bahasa Arab, me inghafal kosakata bahasa Arab. Se imakin banyak kosakata 

yang siswa hafal akan se imakin mudah dalam me impeilajari bahasa Arab 

teirutama pada keimahiran meimbaca dan meinulis Arab. 

2. Usaha yang dilakukan guru dalam me ingatasi keisulitan siswa be ilajar 

bahasa Arab. 

Usaha guru dalam me ingatasi keisulitan beilajar bahasa Arab siswa 

keilas VII SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu adalah se ibagai be irikut: 

a. Meinggunakan me itodei peimbeilajaran yang be irvariasi. Hal ini be irtujuan 

agar siswa tidak me irasa jeinuh keitika peimbeilajaran beirlangsung 

seihingga me imbantu siswa dalam me imahami mateiri bahasa Arab yang 

disampaikan oleih guru. 

b. Meinggunakan me idia peimbeilajaran yang be irvariasi. Deingan 

meinggunakan me idia yang beirvariasi dalam peinyampaian mate iri 

peilajaran keipada siswa akan me impeirmudah dalam meimahami dan 

meinye irap mateiri peilajaran yang disampaikan. 

c. Meimbeiri peikeirjaan rumah. Hal ini be irtujuan agar siswa te irus beirlatih 

dan bisa mandiri dalam me ingeirjakan soal. Se ilain itu usaha yang 
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dilakukan yaitu me ingadakan ulangan harian untuk eivaluasi siswa dalam 

peinilaian. 

d. Meinghafal mufrodat. Hal ini be irtujuan untuk me inambah 

peirbeindaharaan kata se ihingga akan me impeirmudah siswa dalam 

meimahami bacaan atau tulisan yang me inggunakan bahasa Arab se idikit 

deimi seidikitb dan juga dapat meimahami tata kalimatnya. 

e. Guru me inyarankan keipada siswa agar le ibih banyak me imbaca te iks 

beirbahasa Arab de ingan beigitu siswa akan me inambah kosakata le ibih 

banyak se ihingga dapat meimbantu dalam peimbeilajaran Kita̅bah . 

f. Meimbeirikan Reiward. Adanya peimbeirian Reiward ini beirtujuan untuk 

meinumbuhkan motivasi siswa agar le ibih giat dalam beilajar bahasa 

Arab dan meilakukan seisuatu untuk me incapai tujuan yang diinginkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang te ilah dilakukan peinulis te intang 

Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah  Siswa 

Keilas VII di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu dan analisis data yang 

teilah peinulis paparkan pada Bab se ibeilumya, maka dapat disimpulkan bahwa 

probleimatika yang dihadapi ole ih siswa dalan pe imbeilajaran bahasa Arab 

adalah seibagai be irikut: 

1. Probeimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Qir̅a’ah  

a. Tata bunyi, ke isulitan yang dialami siswa saat pe imbeilajaran bahasa 

Arab pada keimahiran meimbaca dan me inulis. hal ini te irlihat keitika guru 

meingucapkan kalimat bahasa Arab ke imudian siswa keisulitan untuk 

meinulis huruf hijaiyah hal te irseibut dikareinakan teimpat keiluarnya huruf 

hijaiyah yang sama se ihingga meinghasilkan bunyi yang hampir sama. 

Seilain itu peirbeidaan dalam peinulisan huruf hijaiyah ada yang harus 

disambung dan dipisah. 

b. Kosakata, keisulitan siswa dalam me inghafal kosakata yang baru.  

c. Bahan ajar, keiteirlambatan produksi dan peingiriman bahan ajar seihingga 

siswa yang be ilum meimiliki buku untuk beirgabung deingan siswa 

lainnya hal ini me inye ibabkan proseis peimbeilajaran teirhambat. 

2. Probleimatika Peimbeilajaran Mah̅arah Kita̅bah 

a. Tulisan, saat meinulis ada siswa yang tulisannya tidak beireinggang antar 

kata seihingga keisulitan untuk dibaca, keiliru meinulis huruf yang 

beirsambung. 

b. Tata kalimat, probleim yang dihadapi siswa yaitu be ilum bisa 

meimbeidakan antara isim, fi’il, mubtada,khobar, dan seibagainya. 

c. Faktor siswa, yaitu kurangnya minat siswa te irhadap mata pe ilajaran 

bahasa Arab dan kurangnya motivasi siswa untuk be ilajar bahasa Arab. 

Seilain itu latar beilakang peindidikan siswa yang banyak be irasal dari SD. 
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d. Lingkungan sosial, siswa be irada pada lingkungan yang tidak dipaksa 

meinggunakan bahasa Arab, se ihingga jarang untuk beirkomunikasi 

meinggunakan bahasa Arab. 

e. Faktor bahan ajar, siswa me ingalami keisulitan dalam proseis 

peimbeilajaran bahasa Arab dikare inakan buku peigangan siswa (LKS) 

keiteirlambatan proseis produksi dan peingiriman, seihingga beilum se imua 

siswa me impunyai buku teirseibut. 

f. Alokasi waktu, untuk peilajaran bahasa Arab di SMP Islam Ta’allumul 

Huda Bumiayu hanya satu jam dalam se iminggu, satu jam pe ilajaran 

teirseibut lamanya 40 me init. Seihingga guru dan siswa akan me irasa 

kurang eifeiktif deingan waktu yang sangat se idikit. 

Adapun usaha-usaha untuk me ingatasi probleimatika peimbeilajaran 

Mah̅arah Qir̅a’ah dan Mah̅arah Kita̅bah yang dilakukan ole ih guru dan siswa 

SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu: 

1. Usaha yang dilakukan ole ih siswa 

a. Beirtanya ke itika meingalami keisulitan pada maate iri bahasa Arab ke ipada 

guru, te iman atau orang lain yang le ibih faham. Seilain itu dapat 

meingadakan beilajar keilompok deingan teiman. 

b. Beirusaha me inghafal leibih banyak mufradat, qawaid dan me ineirjeimah. 

c. Siswa beirusaha untuk banyak meimbaca teiks bahasa Arab. 

d. Meingulang mate iri yang te ilah disampaikan ole ih guru pada waktu diluar 

jam peilajaran seikolah. 

2. Usaha yang dilakukan ole ih guru 

a. Heindaknya guru me inggunakan me itodei dan meidia yang be irvariasi 

dalam meinyampaikan mateiri. 

b. Meimbeirikan peikeirjaan rumah untuk me imbantu siswa dalam latihan 

meimbaca dan me inulis juga untuk peinilaian siswa. 

c. Guru heindaknya meinyuruh siswa untuk me inghafalkan mufrodat se itiap 

kali peirteimuan dan banyak meimbaca teiks bahasa Arab. 
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B. Saran 

Agar peimbeilajaran bahasa Arab khususnya pada ke imahiran me imbaca 

dan meinuls di SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu le ibih eifeiktif dan tujuan 

peimbeilajaran te ircapai, maka seigogyanya pe inulis meimbeirikan saran dan 

masukan keipada pihak-pihak yang teirkait tanpa be irmaksud untuk me inggurui, 

saran-saran te irseibut antara lain: 

1. Keipala Seikolah SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

Heindaknya ke ipala seikolah untuk me impeirhatikan aktivitas 

peimbeilajaran bagi siswa yang be ilum lancar me imbaca dan meinulis Arab, 

meimbeirikan dorongan se imangat keipada guru dan siswa untuk le ibih giat 

dalam meimpeilajari bahasa Arab agar mampu me inceitak alumni yang dapat 

beirpeirilaku seisuai deingan nilai-nilai ajaran Islam, be irpreistasi akadeimik 

dan non akade imik. Seilain itu meiningkatkan mutu keimampuan siswanya 

dalam beirbahasa bisa de ingan meingadakan hari khusus me inggunakan 

bahasa Arab se irta meimbeirikan fasilitas yang me indukung agar tujuan 

peimbeilajaran bahasa Arab te ircapai.  

2. Guru Bahasa Arab 

Keipada guru mata peilajaran bahasa Arab me iskipun sudah baik 

dalam me ingajar, heindaknya guru untuk se ilalu meiningkatkan kualitas 

peimbeilajaran, me inggunakan meitodei yang beirvariasi, peimilihan me idia 

peimbeilajaran yang se isuai deingan mateiri yang akan disampaikan agar 

keihiatan beilajar meingajar leibih eifeiktif. Seilain itu meimbeirikan motivasi 

keipada siswa agar te itap rajin beilajar bahasa Arab baik diseikolah maupun 

di rumah. 

3. Siswa-siswi SMP Islam Ta’allumul Huda Bumiayu 

Diharapkan untuk siswa ke ilas VII leibih giat dalam beilajar bahasa 

Arab teirutama pada ke imahiran meimbaca dan me inulis Arab. Te irus 

seimangat dalam me iningkatkan keimampuannya dalam be ilajar, se ilalu 

beirlatih se indiri di rumah untuk me ilatih keimampuannya. Seirta untuk tidak 

malas dalam meinghafal kosakata bahasa Arab, kare ina nantinya ke ibaikan 
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siswa itu seindiri untuk bisa beirbahasa Arab dan dapat be irguna di masa 

yang akan datang. 

 

C. Penutup 

Puji syukur pe inulis panjatkan keipada Allah SWT atas ke imurahan yang 

teilah meimbeirikan keinikmatan dan keilancaran keipada peinulis seihingga tugas 

akhir ini dapat te irseileisaikan deingan baik. Tak lupa pe inulis sampaikan te irima 

kasih keipada se imua pihak yang te ilah me imbantu peinulis seihingga pe inulisan 

skripsi ini dapat te irseileisaikan. Peinulis beirdoa seimoga seimua pihak yang te ilah 

meimbantu meindapatkan balasan yang baik dan seitimpal. 

Peinulis sadari de ingan peinuh bahwa dalam pe inulisan skripsi ini jauh 

dari keiseimpurnaan, baik dari se igi bahasa, pe inulisan dan seibagainya. Maka 

dari itu peinulis meingharapkan banyak masukan, kritik dan saran yang 

meimbangun dalam peirbaikan di masa me indatang. Peinulis beirharap seimoga 

skripsi yang te ilah disusun ini dapat me imbeirikan sumbang peimikiran dalam 

bidang peimbeilajaran khususnya pe imbeilajaran keimahiran meimbaca dan 

meinulis bahasa Arab. Se irta skripsi ini dapat be irmanfaat bagi pe imbaca 

teirkhusus bagi pe inulis seindiri dan pihak-pihak yang te irkait didalamnya. 

Amin yaarabbal’alamin. 
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